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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “PENGABDIAN DAN PERJUANGAN KH. ZUHAL
KUSUMO DALAM MUHAMMADIYAH JOMBANG TAHUN 1938-1965”.
Permasalahan yang di bahas dalam skripsi ini meliputi, (1) bagaimana latar
belakang keluarga KH, Zuhal Kusumo; (2) bagaimana sejarah dan perkembangan
Muhammadiyah Jombang, dan (3) Apa kontribusi KH. Zuhal Kusumo dalam
Muhammadiyah Jombang.

Permasalahan-permasalahan  tersebut akan penulis teliti dengan
menggunakan dua pendekatan yaitu pendekatan Biografis dan Historis.
Pendekatan biografis adalah pendekatan dengan rujukan eksplisit terhadap
kehidupan, kepribadian dan pengalaman seseorang, atau suatu subjek dengan
berbagai latar belakang. Sedangkan pendekatan historis bertujuan untuk
menngetahui dan mendiskripsikan asal usul serta perkembangan serta
pertumbuhan suatu agama. Adapun teori yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teori kepemimpinan yang diutarakan oleh Max Weber dan teori gerkan
sosial (sosial movement) yang di usung oleh Aberle. Sedangkan metode yang
digunakan dalam skripsi ini adalah metode sejarah yaitu melalui tahapan
Heuristik, Kritik sumber, Interpretasi dan Historiografi.

Dari penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: (1) KH. Zuhal
Kusumo lahir di kauman Yogyakarta pada tanggal 21 maret 1916. la adalah sosok
sentral dalam masa perintisan Muhammadiyah Jombang (1938-1965). Ia
meninggal pada tanggal 20 November 1975 (2) Latar belakang berdirinya
Muhammadiyah Jombang berawal dari keikut sertaan perintis dalam menghadiri
pengajian KH. Mas Manshur pada tahun 1924, hingga saat ini Muhammadiyah
Jombang tetap konsisten dalam dakwah Islam secara amar ma’ruf nahi munkar
serta mengelola dengan baik Cabang dan Ranting beserta amal Usaha
Muhammadiyah (3) Pengabdian dan perjuangan KH. Zuhal Kusumo dalam
Muhammadiyah Jombang mulai dari mengadakan pengajian, mendirikan cabang
dan ranting serta sekolah-sekolah Muhammadiyah.



ABSTRACK

This thesis entitled “Dedication and Struggle KH. Zuhal Kusumo in
Muhammadiyah Jombang Since 1938-1965”. The problems discussed in this
thesis include (1) how the family background of KH. Zuhal Kusumo; (2) how the
history and development of Muhammadiyah Jombang, and (3) what is the
contribution of KH. Zuhal Kusumo in Muhammadiyah Jombang.

The roblems will be analyze by the author with the two approaches of
Boigraphical and Historical approaches. A biographical approach is an explicit
approach to life existence, personality and experience, or a subject with multipe
backgrounds. While the historical approach aims to know and describe the origin
and development and growth of areligion. The theory used in this research is the
theory of leadership deivered by Max weber and the theory of social movement
brought by Aberle. While the method used in this thesis is the method of history
through the stages of Heuristik, source criticism, Interpretation and Historiograpy.

From the reseach, it can be concluded that: (1) KH Zuhal Kusumo was
born in kauman Yogyakarta on 21 March 1916. He was a central figure in the
pioneering time of Muhammadiyah Jombang (1938-1965) he died on November
20.1975 (2) The Background of the estabilishment of Muhammadiyah in Jombang
originated from the participation of the pionners in attending recitation by KH.
Mas Manshur in the year 1924, until now Muhammadiyah Jombang remain
consistent in Islamic da,wah amar ma’ruf nahi munkar and cultivate well
branches and twigls along with charitable effort of Muhammadiyah(3) Devotion
and dedication KH. Zuhal Kusumo in Muhammadiyah Jombang stars from

estabilishing branches and twigs and schools Muhammadiyah.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada akhir abad ke 19, Islam modern telah menyerukan untuk
kembali pada Al-Qur’an dan As-Sunnah, sebagai jargon pembaruan pemikiran
Islam, Fenomena ini terjadi di hampir besar negara yang mayoritas islam,
khususnya di negara islam yang tertindas. Secara umum, munculnya gagasan
pembaruan ini dilatar belakangi oleh kondisi internal umat islam sendiri.'
Disatu sisi, banyak terjadi praktik ibadah yang membelot dari tatanan agama
islam yaitu campur tangan filsafat, tasawuf, dan segala hal yang bukan dari
ajaran Islam. Pada saat kondisi yang tidak menentu Muhammadiyah muncul
sebagai organisasi yang peduli terhadap kondisi yang dihadapi oleh
masyarakat pribumi secara umum atau masyarakat muslim secara khusus.
Muhammadiyah lahir di Yogyakarta, pada November 1912 dengan diprakarsai

oleh KH. Ahmad Dahlan.’

Muhammadiyah meyakini agama bersifat manusiawi, agama yang
mampu memberikan sesuatu kepada manusia melalui berbagai bentuk
amaliyah. Oleh Karena itu Muhammadiyah menghindari persoalan teologis,
karena akan menghalangi agama untuk melakukan suatu tindakan nyata
melalui berbagai bentuk amaliyah yang bermanfaat bagi siapa saja tanpa

memandang afiliasi teologisnya. Teologi di sini bukanlah sebagai suatu ilmu

"' M. Yunan yusuf, et.al., Ensiklopedi Muhammadiyah (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2005), 250.
? Hamdan Hambali, Ideologi dan Strategi Muhammadiyah (Yogyakarta: Suara Muhammadiyah,
2006), 1.



Ketuhanan yang bias nilai, melainkan ada suatu bias kepentingan karena
dirumuskan sendiri oleh manusia dan hal ini seringkali tidak disadari oleh

umat Islam.

Bagi KH. Ahmad Dahlan, Islam hendak didekati serta dikaji melalui
kacamata modern sesuai dengan panggilan dan tuntutan zaman, bukan secara
tradisional. Ia mengajarkan kitab suci Al-Qur’an dengan terjemahan dan tafsir
agar masyarakat tidak hanya pandai membaca ataupun meluangkan Al-Qur’an
semata melainkan dapat memahami makna yang ada di dalamnya. Dengan
demikian diharapkan akan membuahkan amal perbuatan yang sesuai dengan
yang diharapkan Al-Qur’an itu sendiri. Menurut pengamatannya, keadaan
masyarakat sebelumnya hanya mempelajari Islam dari luarnya tanpa
mempelajari secara dalam dan memahami isinya. Sehingga Islam hanya

merupakan suatu dogma yang mati.’

James L. Peacock memilih Muhamadiyah sebagai gerakan
pemurnian Islam terbesar di Indonesia. Dalam penelitiannya ditemukan
pandangan keagamaan puritan Muhammadiyah berhasil membina jaringan
lembaga pendidikan, rumah sakit dan lembaga kesejahtraan rakyat. Dengan
pendekatan etnografis, Peacock menempatkan gerakan Muhammadiyah dalam
konteks perubahan sosial yang luas di Indonesia pada bagian akhir abad ke-20.
Peacock memanfaatkan teori Weber tentang tipologi gerakan dan teori Erikson

tentang kepribadian tokoh. Guna melengkapi kajiannya Peacock melakukan

3 Arbiah Lubis, Pemikiran Muhammadiyah dan Muhammad Abduh (Jakarta: Bulan Bintang,
1989), 26.



perjalanan ke berbagai wilayah di Indonesia untuk melihat perkembangan

Muhammadiyah.’

Setelah berdiri 1912 Kemudian melebarkan sayap dengan cara
membuat cabang di luar Yogyakarta. Dimulai pada 16 Agustus tahun 1920
dengan disahkan oleh pemerintah kolonial Belanda. Salah satunya yaitu
Muhammadiyah cabang Surabaya yang resmi berdiri pada tanggal 1
November 1921. Mas Mansyur dipilih sebagai ketua pertama dan sebagai
tokoh yang berperan dalam perkembangan Muhammadiyah di Surabaya
dengan dibantu oleh K. Usman, H. Asyhari Rawi, dan H. Ismail.” Setelah
Muhammadiyah Cabang Surabaya terbentuk, tidak lama kemudian berdiri
cabang Muhammadiyah di Banyuwangi dan Situbondo pada tahun 1922,

disusul gresik pada tahun 1926.

Di Jombang sendiri praktik-praktik kegamaan seperti tahayyul,
bid’ah dan khurafat masih marak terjadi. Hal inilah yang mengusik
keprihatinan bapak H. Nur salim, bapak Rifa’l, dan bapak H. Mu, thi untuk
mendirikan Muhammadiyah di daerah kota santri tersebut. Langkah awal yang
beliau bertiga lakukan setelah menghadiri pengajian KH. Mas Manshur dari
Surabaya ialah memikirkan, bagaimana mendirikan Muhammadiyah di
Jombang. Maka setelah itu diputuskanlah untuk “sowan” (berkunjung) guna

meminta izin kepada KH. Wahab Chasbullah pada bulan Ramadhan 1342 H di

* Almuntaqo Zainuddin, Purifikasi Islam di Surakarta (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2009),

10.

> Tim Penulis, Menembus Benteng Tradisi: Sejarah Muhammadiyah Jawa Timur 1921-2004
(Surabaya: Hikmah Press, 2004), 46-50.



Tambak Beras Jombnag dan tidak lupa juga bulan berikutnya yakni Syawwal

1342 H (1924 M) pada KH. Bisrie Syansuri Denanyar Jombang.®

Setelah mendapat restu dari kedua Kiai tersebut serta pesan dari KH
Mas Manshur, para perintis awal Muhammadiyah di Jombang segera
mengambil langkah cepat dalam mengembangkan gerakan dakwahnya dengan
melakukan beberapa kegiatan, antara lain, pertemuan rutin para pengurus
Muhammadiyah untuk membicarakan program dan gerakannya dengan
mendatangkan KH. Mas Manshur. Setiap kali datang ke Jombang dan
berceramah, beliau selalu menerangkan apa itu Muhammadiyah, yakni:
pengikut nabi Muhammad S.A.W, umat nabi Muhammad S.A.W, bangsa nabi
Muhammad S.A.W, golongan nabi Muhammad S.A.W, dan Muhammadiyah
sebagai organisasi gerakan agama Islam, gerakan sosial, dan persyarikatan
pembaharu. Selain itu, beberapa kegiatan pengajian di rumah pengurus
dilakukan secara berpindah-pindah dengan mengkaji Al-Qur’an dan
melakukan telaah terhadap sasaran amalan apa saja yang kurang benar
dibenarkan, mana-mana yang masih salah dihilangkan, seperti syirik, tahayul,

khurafat, dan bid’ah yang merupakan penyakit dalam agama Islam.’

Di samping pertemuan rutin dan pengajian, para perintis awal
Muhammadiyah di Jombang juga bergerak cepat dengan mencari lokasi
rumah untuk pendirian dan penampungan anak-anak yatim. Setelah lama

mencari, akhirnya didapat rumah di daerah Tugu. Setelah itu, pengurus

® Fauzan, Sejarah Singkat Muhammadiyah Jombang (Jombang: PDM Jombang, 2002), 5.
7 .
Ibid., 6.



mengusahakan berdirinya tempat pendidikan atau sekolah, dan diputuskan
untuk dibangun di daerah Tugu juga. Pada awal perjalanan pergerakan
Muhammadiyah, beberapa program-programnya berjalan cukup lancar dan
mulus. Namun setelah kedatangan Snock/Van Der Plaas ke Jombang, dia
berujar kepada masyarakat luas dengan mengatakan bahwa: AWAS ADA
AGAMA BARU! Ungkapan ini kemudian mampu mengadu domba umat
Islam itu sendiri, terutama yang belum mengerti tentang Muhammadiyah,
sehingga masyarakat yang tadinya mulai tertarik kepada Muhammadiyah
menjadi berbalik arah. Akhirnya masyarakat pada saat itu menampakkan sikap
membenci, mengolok-olok, mencaci maki, menghalangi, memusuhi dan
bahkan adapula yang menyakiti dengan bermacam-macam cara, bahkan
sampai mereka bertekad, pokoknya Muhammadiyah jangan hidup di Jombang,

harus bubar atau mati.

Meskipun terdapat upaya-upaya dari pihak lain untuk menghambat
laju perkembangan Muhammadiyah di Jombang, namun tekad para pengurus
waktu itu tidak pernah surut, bahkan tetap melaksanakan kegiatannya dalam
upaya mengenalkan masyarakat Jombang terhadap Muhammadiyah. Adapun
upaya-upaya yang dilakukan yaitu diadakan latihan-latithan kepanduan yang
diberi nama Hizbul Wathan yang berarti cinta tanah air. Hizbul Wathan
diadakan setiap hari ahad dan sering mengadakan atraksi di alun-alun
Jombang. Atraksi ini cukup menarik perhatian masyarakat Jombang, sehingga
sedikit demi sedikit masyarakat mulai mengenal Muhammadiyah,

pengumpulan zakat fitrah yang kemudian dibagikan kepada fugara dan



masakin yang didahului dengan takbir keliling sehingga tampak meriah sekali.

Demikian juga waktu idul qurban juga mengumpulkan ternak qurban.®

Bapak Mustakim beserta istri mulai melirik alternatif guna
mengembangan Muhammadiyah di Jombang, dengan cara menarik tokoh atau
kader yang dikirim dari pusat Yogyakarta dan ditempatkan di kota Pare
Kediri, yakni KH. Zuhal Kusumo. KH. Zuhal Kusumo yang waktu itu masih
sangat muda serta mempunyai potensi dalam bidang Keorganisasian,
Keagamaan serta Pendidikan diambil menantu atau dinikahkan dengan adik
dari Ibu Mustakim yaitu, Ibu Siti Nasihah dan kemudian menetap di Jombang
pada tahun 1938. Kehadiran KH. Zuhal ini benar-benar membawa angin segar
bagi perkembangan Muhammadiyah di Jombang. Beliau juga mempunyai
berbagai keahlian yang sangat diperlukan dalam berdakwah, antara lain:
pandai berpolitik, pandai mendekati atau merayu orang (lobi), pandai bermain
catur, supel dalam pergaulan, dan pandai berdakwah atau tabligh selain
mempunyai figur yang baik KH. Zuhal Kusumo juga mempunyai jiwa sosial
yang tinggi terbukti ketika Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Jombang
belum berdiri pada tahun 1954, ada pertokoan orang cina atas nama Djun di
kontrak oleh KH. Zuhal dan anak-anak yatim saat itu ikut bermukim dalam

rumabh tersebut.

Setelah itu, di tahun 1943, Jombang kedatangan tentara Dai Nippon,
dan tahun tersebut merupakan hari-hari yang paling sulit dalam menjalankan

roda organisasi hingga jepang menyerah pada sekutu 1945. Bersamaan dengan

$ Ibid., 7.



itu di tahun yang sama kongres umat Muslimin Indonesia di Yogyakarta
meperkarsai berdirinya partai Masyumi. Setelah proklamasi datanglah masa
revolusi fisik bagi Indonesia KH. Zuhal kusumo tidak luput ikut berkontribusi
dalam berdirinya laskar hisbullah Jombang sebagai penyeleksi anggota laskar
hisbullah Jombang. KH. Zuhal Kusumo juga aktif dalam kegiatan politik
Masyumi, bahkan dalam pemilu pertama Republik Indonesia beliau terpilih
menjadi ketua DPRD Jombang 1955 dari fraksi Masyumi. Keaktifannya di
parta politik ini benar-benar dimanfaatkan untuk berdakwah mengembangkan
sayap Muhammadiyah, tercatat beberapa tokoh yang tertarik dan kemudian
aktif di Muhammadiyah karena Masyumi ini antara lain: Bapak Son Haji
(Bareng), Bapak Ibnu Suja’ (Mojoagung), Bapak H. Ahmad (Tembelang),
Bapak H. Muhid (Kesamben) dan banyak lagi tokoh-tokoh Masyumi yang

kemudian memilih berjuang di Muhammadiyah.’

Tidak lama setelah menjadi ketua DPRD KH. Zuhal Kusumo
kembali pada profesi semula yaitu sebagai guru agama. Setelah menjadi guru
agama akhirnya pangkat beliau naik menjadi penilik (pengawas) guru agama
di sekolah, saat menjadi penilik inilah banyak sekolah-sekolah di Jombang
yang nantinya menjadi sekolah Muhammadiyah. Setelah menjadi penilik, karir
beliau terus merangsak naik hingga tahun 1960-an berhasil menjadi kepala
kantor Inspeksi pendidikan agama kabupaten Jombang, di saat posisi yang di
tempati oleh beliau setrategis inilah ada tokoh Nahdliyyin yang takut jika

Muhammadiyah bertambah besar yang notabennya Kabupaten jombang

? Fauzan, Sejarah Muhammaiyah Jombang, 8.



memang Ibu Kota Nahdlatul Ulama. Akhirnya dengan alasan di tingkatkan
lagi jabatannya sebagai ketua kantor inspeksi pendidikan agama tingkat
provinsi KH. Zuhal Kusumo di pindahkan ke Yogyakarta menggantikan Prof.

KH. Faried Ma’ruf.

Dari latar belakang tersebut dari sini penulis ingin membahas
mengenai sosok KH. Zuhal kusumo yang lebih difokuskan kepada peran
beliau dalam persyarikatan Muhammadiyah, yang berjudul “Pengabdian dan

Perjuangan KH. Zuhal Kusumo dalam Muhammadiyah Jombang 1938-1965".

. Rumusan Masalah.

1. Bagaimana latar belakang keluarga KH. Zuhal Kusumo ?

2. Bagaimana sejarah dan perkembangan Muhammadiyah daerah Jombang ?

3. Apa kontribusi KH. Zuhal Kusumo dalam Muhammadiyah Jombang ?

. Tujuan Penelitian.

1. Untuk mengenal lebih dekat sosok KH. Zuhal Kusumo serta latar belakang
keluarganya.

2. Untuk mengetahui sejarah dan perkembangan Muhammadiyah Jombang.

3. Untuk mengetahui kontribusi KH. Zuhal Kusumo dalam Muhammadiyah
Jombang.

. Kegunaan Penelitian.

Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat memberikan manfaat di

antaranya:



1. Bagi akademis, ikut serta menambah dan memperkaya Khazanah
keilmuan dalam bidang sejarah dalam bentuk karya ilmiah Khususnya di
Jurusan Sejarah dan Peradaban Islam di Fakultas Adab UIN Sunan Ampel
Surabaya.

2. Bagi masyarakat, dapat mengetahui bagaimana kiprah KH. Zuhal Kusumo

dalam Muhammadiyah di Jombang pada tahun 1938-1965.

E. Pendekatan dan Kerangka teori

Pada dasarnya, untuk mempermudah membantu ilmu sejarah
memecahkan masalah, maka dibutuhkan pendekatan ilmu-ilmu sosial lainnya.
Sebagaimana yang digambarkan oleh Sartono Kartodirdjo, bahwa
penggambaran kita mengenai suatu peristiwa sangat bergantung pada
pendekatan, yaitu dari segi mana kita memandangnya, dimensi mana yang
diperhatikan, dan unsur-unsur mana yang diungkapkan.'® Dengan pendekatan
tersebut maka akan memudahkan penulis untuk merelasikan antara ilmu

sosial sebagai ilmu bantu dalam penelitian sejarah.

Dalam penulisan skripsi ini pendekatan yang digunakan oleh penulis
adalah pendekatan historis, dimana pendekatan tersebut digunakan untuk
mendeskripsikan peristiwa yang terjadi pada masa lampau. Dengan
pendekatan historis maka penulis dapat menjelaskan latar belakang sejarah
kehidupan KH. Zuhal Kusumo, kiprah serta kontribusinya dalam

Muhammadiyah.

' Sartono Kartodirdjo, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah (Jakarta: Gramedia,
1993), 4.
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Adapun dalam penulisan skripsi ini penulis juga menggunakan teori.
Teori merupakan pedoman guna mempermudah jalannya penelitian dan
sebagai pegangan pokok bagi peneliti disamping sebagai pedoman, teori
adalah salah satu sumber bagi peneliti dalam memecahkan masalah
penelitian.!' Teori yang di gunakan dalam penelitian ini adalah teori
kepemimpinan, Max Weber mengklasifikasikan tipe kepemimpinan ke dalam

tiga jenis yakni:'?

1. Pemimpin kharismatik ialah seseorang yang seolah-olah diberi tugas
khusus dan karena itu dikaruniai bakat-bakat khusus oleh Tuhan untuk
memimpin sekelompok manusia mengarungi tangan-tangan sejarah

hidupnya.

2. Pemimpin tradisional ialah pemimpin yang mendapat kekuasaan

berdasarkan warisan dari leluhurnya.

3. Pemimpin legal ialah pemimpin yang mendapat pelimpahan wewenang
berdasarkan prosedur pemilihan atau pengangkatan atau pelantikan dan
pengukuhan yang diatur dengan hukum positif yang berlaku dalam

masyarakat.

Berdasarkan tipe kepemimpinan di atas, maka KH. Zuhal Kusumo
dapat dikategorikan ke dalam tipe kepemimpinan berdasarkan otoritas

karismatik karena ia sangat berpengaruh dan memiliki kewibawaan pribadi

! Djarwanto, Pokok-pokok Metode Riset dan Bimbingan Teknis Penelitian Skripsi (Jakarta:
Liberty, 1990), 11.
12 J. Riberu, Dasar-dasar Kepemimpinan (Jakarta: CV. Pedoman Ilmu Jaya, 1992), 5.



11

yang muncul dengan sendirinya. Selain teori kepemimpinan, teori yang
selanjutnya berkaitan dengan penelitian ini adalah teori gerakan sosial.
Secara umum Aberle mengemukakan gerakan sosial terdiri dari empat jenis

yaitu:"?

1. Alternarive sosial movement (gerkan sosial alternatif) mengejar
perubahan terbatas pada individu tertentu saja, mendorong untuk

membuang sikap dan perilaku tertentu yang mendukung alternatif.

2. Redemtive sosial movement (gerkan sosial penyelamatan) berfokus pada
beberapa individu, tetapi berusaha untuk mengubah hidup individu

tersebut secara radikal.

3. Reformative sosial movement (gerakan sosial reformatif) mencari
perubahan sosial yang terbatas untuk seluruh masyarakat. Gerakan sosial
reformatif umumnya bekerja dalam sistem politik. Gerakan ini menjadi
progresif (mempromosikan pola sosial baru atau reaksioner (gerakan
kontra yang berusaha untuk mempertahankan status quo atau memulihkan

pola sosia masa lalu).

4. Revoluntary social movement (gerakan sosial revolusioner) mencari
transformasi dasar dari seluruh masyarakat. Gerakan ini kadangkala
mengungkapkan rencana khusus, kadangkala berputar pada mimpi utopis,
di mana menolak ada lembaga sosial yang mendukung alternatif baru

yang radikal.

"> Nanang Martono, Sosiologi Perubahan Sosial: Perspektif Klasik, Modern, Posmodern dan
Kolonial (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), 404.
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Berdasarkan empat tipe gerakan sosial di atas, dapat disimpulkan
bahwa KH. Zuhal Kusumo termasuk dalam gerakan sosial alternatif karena
dakwahnya dalam mengembangkan Muhammadiyah di Jombang sama sekali
tidak berbenturan dengan pihak NU. Dakwah yang diakukan oleh beliau
melalui pendekatan peseorangan kemudian kelompok hingga akhirnya
menjadi besar serta bukan kepada tokoh-tokoh besar melainkan dengan
orang-orang biasa yang berada di daerah Tugu Jombang saat itu.'* Tentu KH.
Zuhal Kusumo sudah mempunyai cara khusus untuk membumikan
Muhammadiyah di Jombang yaitu dengan cara diskusi dari permainan catur,

halma dan remi.
F. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu digunakan untuk memberikan pemantapan dan
penegasan mengenai kekhasan penelitian yang akan dilakukan. Selain itu
untuk mengetahui keaslian data yang akan diteliti oleh peneliti-peneliti
terdahulu sebagai suatu awal pijakan untuk mengetahui perbedaan dari
peneliti yang lain. Adapun penelitian berupa tugas akhir atau Skripsi yang di

tulis oleh mahasiswa sebelumnya, yang hampir sama adalah:

1. Anik Wahyuni, Hubungan Kinerja Perawat dengan Tingkat Kepuasan
Pasien Rawat Inap di Rumah Sakit Muhammadiyah Jombang (Skripsi:
Fakultas Ilmu Kesehatan, Univesitas Pesantren Darul Ulum /UNIPDU,

Jombang 2015). Dalam Skripsi ini penulis bertujuan untuk mengetahui

'Y Moh. Ruslan, wawancara, Jombang, 15. 09. 2017.
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hubungan kinerja perawat dengan tingkat kepuasan pasien rawat inap di

Rumah Sakit Muhammadiyah Jombang.

2. Dwi Wiwit Wahyu, Muhammdiyah dan Pemberdayaan Umat Tahun 1987-

3.

1995 di Kabupaten Jombang (Karya Tulis Muhammadiyah ke daerahan,
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta 2015). Dalam Karya Penulisan
Muhammadiyah ke daerahan tersebut penulis menekankan tentang

Muhammadiyah dan Pembedayaan Umat di Kabupaten Jombang.

Isna nur hikmah, Pengaruh Media Kartu Angka Bergambar Terhadap
Peningkatan Kemampuan Berhitung Penjumlahan Siswa Tunagrahita di
SLB Muhammadiyah Jombang (Skripsi: Fakultas Ilmu Pendidikan Jurusan
Pendidikan Luar Sekolah, Universitas Negeri Malang, 2015). Dalam
skripsi ini materi yang di usung adalah media bergambar sebagai sarana
untuk membantu siswa SLB Muhammadiyah Jombang dalam

menyelesaikan soal penjumlahan pada mata pelajaran Matematika.

Muh Khoirul Abduh, Perkembangan Gerakan Purifikasi Muhammadiyah
(Studi Interpretatif Gerakan Sosial Muhammadiyah di Kabupaten
Jombang, Jawa Timur) (Thesis: Program Pasca Sarjana, Universitas
Muhammadiyah Malang 2015). Dalam Thesis tersebut penulis
menekankan pada perkembangan gerakan purifikasi Muhammadiyah di

Kabupaten Jombang.
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G. Metode Penelitian.
Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah merupakan
penelitian sejarah,menurut Dudung Abdurrahman'” yakni:

1. Heuristik

Heuristik berasal dari bahasa Yunani heurishein yang artinya
memperoleh, secara terminologi adalah suatu teknik, suatu seni mencari
sumber dalam penelitian sejarah.'® Sebagai sejarawan, peneliti mencari
sumber utama yang berkaitan dengan penelitian yang diadakan.'” Dalam
hal ini peneliti menggunakan beberapa literatur yang berkaitan dengan
pembahasan. Pada tahap ini atas keterbatasan sumber yang peneliti
dapatkan dari keluarga serta orang-orang yang berinteraksi langsung
dengan beliau terkait dengan kontribusinya dalam Muhammadiyah
Jombang, peneliti membatasi pokok bahasan yang akan di gambarkan
dalam bab selanjutnya. Sementara sumber-sumber tertulis baik sumber
primer maupun sumber sekunder yang sesuai dengan topik atau
permasalahan dalam penelitian yang berjudul “Pengabdian dan Perjuangan
KH. Zuhal Kusumo dalam Muhammadiyah Jombang tahun 1938-1965.

Pada penelitian ini sumber Sejarah yang digunakan adalah:
a. Sumber Primer

Dalam penelitian ini sumber yang dihasilkan atau ditulis oleh

pihak pihak yang secara langsung terlibat atau menjadi saksi mata

> Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), 54.
"% Ibid., 55.
"7 Ibid., 64.
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dalam peristiwa sejarah yaitu buku tulisan tangan KH. Zuhal Kusumo
tentang materi materi khutbah yang beliau sampaikan ketika mengisi
acara. Penelitian ini menggunakan sebuah keliping koran yang dimuat
dalam Suara Muhammadiyah, yang diperoleh dari Putra KH. Zuhal
Kusumo dan sumber lisan yaitu berupa wawancara dari tokoh-tokoh
setempat yang mengetahui kehidupan KH. Zuhal Kusumo terutama
Keluarga besarnya, tidak lupa juga dokumentsi berupa foto-foto beliau
dan terakhir arsip berisikan tentang amal usaha Muhammadiyah

Jombang.
Sumber Sekunder

Sumber Sekunder adalah sumber yang dihasilkan oleh orang
yang tidak terlibat atau menyaksikan secara langsung peristiwa yang

ditulis.'*Diantaranya adalah:

1) Syaifullah, Gerakan polittkk Muhammadiyah dalam Masyumi
(Jakarta: PT. Anem Kosong Anem,1997).

2) Djarnawi Hadikusumo, Derita Seorang Pemimpin (Yogyakarta:
Persatuan Yogyakarta, 1979).

3) Tim Penulis: Ensiklopedi Muhammadiyah (Jakarta: PT Raja
Grafindo, 2005).

4) Hamdan Hambali, Ideologi dan Strategi Muhammadiyah.Suara

Muhammadiyah (Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 2007).

13 Ibid., 24.
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5) Alwi  Shihab.  Membendung  Arus: Respon  Gerakan
Muhammadiyah Terhadap Penetrasi Misi Kristen Di Indonesia
(Bandung: Mizan, 1998).

6) KH fauzan Sejarah Singkat Muhammadiyah Jombang, (Jombang:
PDM Jombang, 2002).

7) Tim Penulis, Menembus Benteng Tradisi: Sejarah Muhammadiyah
Jawa Timur 1921-2004 (Surabaya: Hikmah Press, 2004).

8) James L. Peacock dalam Almuntaqo Zainuddin, Purifikasi Islam di
Surakarta. (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga 2009).

9) Arbiah Lubis, Pemikiran Muhammadiyah dan Muhammad Abduh
(Jakarta: Bulan Bintang, 1989).

2. Kiritik Sumber.

Kritik sumber adalah upaya untuk mendapatkan otentitas dan
kredibilitas sumber. Adapun caranya yaitu dengan melakukan kritik. Yang
dimaksud adalah kerja intelektual dan rasional yang mengikuti metodologi
sejarah guna mendapatkan objektivitas suatu kejadian.19 Dari data yang
terkumpul dalam tahap heuristik diuji kembali kebenarannya melalui kritik
guna memperoleh keabsahan sumber. Dalam hal ini keabsahan sumber
tentang keasliannya (otentisitas) yang dilakukan melalui kritik ekstern, dan
keabsahan tentang kasahihannya (kreadibilitasnya) ditelusuri lewat kritik
intern. Hal ini dilakukan untuk memperoleh fakta yang mendekati

kebenaran. Adapun kritik sumber dibagi menjadi dua, yaitu:

' Suhartono W. Pranoto, Teori dan Metodologi Sejarah (Surabaya: Graha Ilmu, 2001), 35.
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a. Kritik intern: kritik yang mengacu pada kredibilitaas sumber, artinya
apakah isi dokumen ini terpercaya ataupun tidak adanya manipulasi.
Kritik intern berguna untuk memahami teks. Pemahaman isi teks
diperlukan sebagai latar belakang pikiran dan budaya penulisannya.
Dari sumber primer yang sudah didapatkan, yaitu: Penelitian ini
menggunakan  keliping koran yang dimuat dalam Suara
Muhammadiyah. Wawancara dengan keluarga besar KH. Zuhal
Kusumo (alm), murid-muridnya yaitu bapak Muchid Djaelani dan
bapak Ruslan. Buku KH. Fauzan, Sejarah singkat Berdirinya
Muhammadiyah Jombang 2002. Dari sumber diatas, peneliti telah
mengklarifikasi dengan cara membandingkan isi sumber tersebut
dengan sumber data yang lain yang berupa data sekunder atau
pendukung. Setelah peneliti melakukan perbandingan, terdapat sebab
kesamaan isi dan kesesuaian data dengan yang ada pada sumber-
seumber lain, sehingga sumber sumber primer yang didapatkan
tersebut dapat dijadikan sebagai sumber yang relevan untuk bahan
pokok kajian penelitian ini. Selain itu, dalam isi sumber yang
disebutkan di atas, tidak ditemukan tulisan-tulisan yang mengarah
pada pembuatan karya untuk kepentingan tertentu. Maka dari itu,
peneliti menyimpulkan bahwa sumber tersebut adalah sumber primer,
karena isi dan sumber tersebut setelah dibandingkan dengan sumber
sekunder dapat di pertanggung jawabkan isinya atau isinya dapat

dipastikan kebenarannya.
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Hal ini harus dilakukan karena berguna untuk mengetahui
apakah sumber yang telah didapatkan oleh peneliti dapat memberikan
informasi yang akurat tentang tokoh KH. Zuhal Kusumo dalam

Muhammadiyah di Jombang pada tahun 1938-1965.

. Kritik ekstern: usaha mendapatkan otentitas sumber dengan cara
melakukan penelitian fisik terhadap sumber sejarah yang
mengarahpada aspek luar sumber. Pada bagian ini penulis sangat
berhati-hati dalam memilih dan menguji data baik dari wawancara dan
literature yang bertujuan agar mendapatkan data yang otentik.
Beberapa teks yang telah ditemukan oleh peneliti. memberikan bukti
bahwa dokumen yang ada merupakan dokumen yang asli. Hal ini
dapat dilihat pada kertas dan tinta yang digunakan untuk mencetak
adalah model kertas dan tinta yang yang dipakai sezaman dengan
peristiwa yang diteliti. Untuk sumber buku adalah sumber yang ditulis
oleh seorang pelaku sejarah. Sedangkan dalam sumber wawancara,
peneliti mengidentifikasi dan memilih kepada orang-orang yang benar-
benar hidup sezaman dengan peristiwa yang teliti. Untuk memastikan
orang orang yang diwawancarai adalah orang yang hidup sezaman
dengan peristiwa yang diteliti, hal ini ditelusuri oleh peneliti melalui

pernyataan, pengalaman kehidupan dan usia mereka.
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3. Interpretasi

Interpretasi atau penafsiran terhadap sumber atau data sejarah
seringkali disebut dengan analisis sejarah. Menguraikan sumber-sumber
yang telah dikumpulkan baik sumber dari hasil wawancara (sumber lisan),
sumber sekunder dan sumber kepustakaan (sumber primer) yang kemudian
disimpulkan agar dapat dibuat penafsiran terhadap data yangdiperoleh
sehingga dapat diketahui kesesuaian dengan masalah yang dibahas. Dalam
hal ini data yang terkumpul dibandingkan kemudian disimpulkan agar bisa
dibuat penafsiran terhadap data tersebut sehingga dapat diketahui

hubungan kausalitas dan kesesuaian dengan masalah yang diteliti.

4. Historiografi

Historiografi merupakan tahap akhir dari metode sejarah yakni
usaha untuk merekonstruksi kejadian masa lampau dengan memaparkan
secara sistematis, terperinci, utuh dan komunikatif. Dalam penelitian ini
menghasilkan sebuah laporan penelitian yang berjudul “Pengabdian dan
Perjuangahn KH. Zuhal Kusumo dalam Muhammadiyah Jombang tahun

1938-1965 Berdasarkan sumber yang ada.

H. Sistematika Pembahasan

Sistematika dalam penulisan penelitian ini di susun dari beberapa sub

bab. yakni sebagai berikut:
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Bab I berisi tentang pendahuluan yang meliputi latar belakang,
rumusan masalah, tujuan penelitian, pendekatan dan kerangka teoritik,

penelitian terdahulu, dan sistematika pembahasan.

Bab II berisi tentang Biografi KH. Zuhal Kusumo yang meliputi

tentang latar belakang keluarga, Pendidikan, karir hingga wafatnya.

Bab III membahas sejarah dan perkembangan Muhammadiyah
daerah Jombang, mulai dari latar belakang berdirinya Muhammadiyah
Jombang dalam bidang sosial keagamaan dan pendidikan, membahas proses
berdirinya muhammadiyah Jombang mulai dari langkah-langkah upaya
pendirian, amanah KH. Mas Manshur kepada perintis, penyusunan pengurus
pertama, program kerja pertama hingga kegiatan awal Muhammadiyah
Jombang. Selanjutnya, perkembangan Muhammadiyah Jombang mulai dari
berdirinya pimpinan daerah Muhammadiyah, tokoh-tokoh yang berperan
dalam dalam Muhammadiyah Jombang, cabang dan ranting, terakhir yakni
amal usaha Muhammadiyah mulai dari pendidikan, rumah sakit dan panti

asuhan.

Bab IV berisi tentang Kontribusi KH. Zuhal Kusumo dalam
Muhammadiyah Jombang di masa-masa perintisan Muhammadiyah Jombang

dalam bidang keaamaan, bidang sosial dan idang pendidikan.

Bab V berisi penutup yang meliputi kesimpulan dari hasil rumusan

masalah beserta analisis dari permasalahan yang di teliti sekaligus saran.



BAB 11
BIOGRAFI KH. ZUHAL KUSUMO
A. Latar Belakang Keluarga

KH. Zuhal Kusumo ialah putra dari Ki bagus Hadikusumo dan Hj.
Halimah. Beliau merupakan anak nomor tiga dari lima bersaudara diantaranya:
Siti Muhayah, Siti Nurmah, Zuhal Kusumo, Djarnawi Hadikusumo, Harichah.
Beliau lahir dan besar di Kota Yogyakarta. Yogyakarta merupakan satuan
pemerintah sendiri yang disebut kota madya Yogyakarta. Sedangkan wilayah
Daerah Istimewa Yogyakarta meliputi lima daerah tingkat dua, selain kodya
Yogyakarta yang terletak ditengah dan pusat, ada Kabupaten Kulon Progo,
letaknya di sebelah Barat Kali Progo, Kabupaten Sleman, yang terletak di sebelah
Utara, Kabupaten Bantul terletak di bagian Tengah, Selatan dan Kabupaten
Gunung Kidul terletak di pegunungan Selatan di Selatan, dan Timur. KH. Zuhal
Kusumo tepatnya lahir pada tanggal 21 maret 1916 di kampung Kauman yang
letak geografisnya dekat dengan wilayah Kraton dan dikenal sebagai kampung
yang memiliki tradisi Islam yang kuat?® Dari ayahnya lah Zuhal Kusumo kecil di
didik sebagai pribadi yang tangguh, tidak putus asa serta menjadi sosok yang

tekun dan taat dalam beribadah.

Ki Bagus Hadikusumo secara formal menjadi ketua Majelis Tabligh
(1922), ketua Majlis Tarjih, anggota komisi MPM Hoofdbestuur Muhammadiyah

(1926), dan Ketua PP Muhammadiyah (1942-1953). Ketika itulah beliau berhasil

2 Tim Penulis, Profil Kantor Wilayah Departemen Agama Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
(Yogyakarta: Departemen Agama ,2005), 119.
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menyoroti dan mengungkapkan kembali terhadap pokok pikiran yang di jadikan
dasar amal usaha dan perjuangan KH. Ahmad Dahlan. Selain dalam persyarikatan
Muhammadiyah beliau juga berkecimpung dalam Partai Islam Indonesia (PII),
Majlis Islam A’la Indonesia (MIAI) dan Masyumi, Ki Bagus Hadikusumo juga
tokoh penting dalam sejarah perumusan konstitusi Indonesia dalam BPUPKI yang

di bentuk pada tanggal 29 april 1945.%'

Sebagai seorang ayah Ki Bagus Hadikusumo mendidik putra—putrinya
dengan kedisiplinan tinggi. Ki Bagus harus selalu tahu siapa teman anak-anaknya,
kemana saja mereka bermain sepulang dari sekolah dan kalau perlu dicarinya
hingga bertemu lalu diseretnya pulang.?? Putra-Putrinya harus belajar tiap malam
hari kecuali malam jum’at yang di gunakan untuk membaca Al-Qur’an serta ada
hafalan atau tidak, yang penting tiap malam harus belajar. Sering KI Bagus
sengaja tidak keluar rumah meskipun ada keperluan, itu dilakukan hanya untuk
mengontrol putra-putrinya benar-benar belajar serta membaca buku atau hanya

menatap buku saja.

Di samping bersekolah putra-putrinya dianjurkan untuk bekerja, supaya
merasakan bagaimana susahnya mencari penghidupan. Di antara putra-putri Ki
agus yang bekerja adalah: Siti Muhayah dan Siti Nurmah bekerja membuat
kerudung atau menyongket serta menyulam. Sementara, Zuhal Kusumo remaja

bekerja di percetakan serta bersekolah membuat sepatu. H. Djarnawi Hadikusumo

2! Yusuf, et.al., Ensiklopedi Muhammadiyah (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2005), 128-129.
*2 Djarnawi Hadikusuma, Derita Seorang Pemimpin (Yogyakarta: Persatuan Yogyakarta,Cet-
2,1979), 15.
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sendiri setelah pulang sekolah serta makan siang bekerja di percetakan dengan

penghasilan lima sent setengah hari.*

Hal yang wajar di lakukan seorang ayah kepada putra-putrinya karena itu
semua guna kebaikan di kemudian hari. Kesal, sedih dan merasa tertekan sebab
hampir semua keinginan tak dapat terpenuhi. Itu di sebabkan oleh cara hidup Ki
Bagus Hadikusumo yang sederhana, terutama oleh kerasnya pengamatan yang di

timpakan kepada putra-putrinya.** Berikut ungkapan H. Djarnawi Hadikusumo:

“Pakaian kami demikian sederhana, kadang-kadang sampai lusuh barulah
mendapat ganti yang baru, KI Bagus pun demikian halnya. Makanan kami
pun sederhana pula. Seringkali dia (KI Bagus) memperlihatkan ,kepada
saya pengemis dan orang-orang melarat yang makan di tepi jalan,
perempuan yang menggendong jualannya dipanas terik atau yang sedang
berteduh saat hujan.””

Dari lingkungan kampung yang kondusif dan nasab orang tua inilah yang
membentuk karakter KH. Zuhal Kusumo menjadi seorang yang militan dan teguh
pendirian. Karena itu pula, pilihan sekolahnya sejak awal sampai lulus pada
tahun1933 tetap di Mu’allimin Yogyakarta. Di Mu’allimin inilah satu-satunya
sekolah yang diikuti oleh KH. Zuhal Kusumo.?® Setelah menamatkan
pelajarannya di Kweekschool Muhammadiyah (sekarang Mu’allimin) beliau
dikirim ke Semarang untuk menjadi guru Muhammadiyah. Beberapa tahun
bertugas di Semarang beliau di pindahkan ke Batu, Malang. Di kota sejuk itulah

kakak beliau Siti Nutmah mengajar juga sebagai guru Muhammadiyah. Kakaknya

2 Ibid,. 16.
**Ibid,. 15.
> Ibid,. 17.
% Tim Penulis, Departemen Agama Provinsi Yogyakarta, 119.
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ini tamatan Mu’allimat Muhammadiyah Yogyakarta. Meninggal dunia pada

zaman pendudukan Jepang.”’

Setelah dari Kota Batu KH. Zuhal Kusumo dipindah tugaskan lagi ke Kota
Pare Kediri. Dari Pare inilah KH. Zuhal Kusumo yang saat itu masih jejaka
bertemu dengan bapak Mustakim (pengurus periode pertama Muhammadiyah
Jombang) setelah itu, bapak Mustakim beserta isteri mempunyai inisiatf untuk
mengambil menatu atau menikahkan dengan adik dari ibu Mustakim.?® Akhirnya
pada tahun 1938 KH. Zuhal Kusumo menikah dengan ibu Siti Nasihah seorang
dara Nasyiatul Asyiyah tamatan Mu,allimat Yogyakarta dan menetap di Jombang,
seperti juga halnya sewaktu di Semarang, Batu dan Pare di Jombang pun beliau
membina organisasi Muhammadiyah dan Aisyiyah serta giat bertabligh dan
berdakwah, memberikan ceramah dan pengajian agama di mana terbuka
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kesempatan.

Keduanya membina rumah tangga dan hidup rukun serta serasi. Sama-
sama mengajar dan bertabligh, Seorang di Muhammadiyah seorang dalam
Aisyiyah. Ibu Siti Nasihah memberikan tujuh orang anak kepada KH. Zuhal
Kusumo antara lain: Siti Fardasah, Firnas, Siti Rosifah, Mariroh, Rofid, Rumiyati
dan Zufroh.™® Di sela-sela kesibukannya sebagai guru agama dan membina
Muhammadiyah beliau juga memiliki kesukaan atau hobi bermain catur serta
menonton pertandingan sepak bola lebih-lebih yang bertanding ialah, kesebelasan

Muhammadiyah atau Hizbul Wathan (HW) bersama H. Afandi beliau berhasil

%7 Suara Muhammadiyah, (1 Desember 1975), No. 23, tahun ke-55.
8 Fauzan, Sejarah Singkat Muhammadiyah Jombang, 15.

%% Suara Muhammadiyah, (1 Desember 1975), No. 23, tahun ke-55,
3% Rumiyati, wawancara, jombang, 14. 08. 2017.
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membina kesebelasan HW. Selanjutnya ialah melihat tinju serta mengidolakan
Muhammad Ali karena sesama Muslim dan yang terakhir ialah suka menceritakan
dongeng jawa menggunakan logat dan mimik jawa yang lucu.’’ Beberapa tahun
sepeninggal istrinya KH. Zuhal Kusumo menikah lagi dengan darah Purbolinggo
Jawa Tengah yaitu Ibu Fathimah. Dari pernikahan yang kedua ini beliau di
karuniai tiga orang anak.’*> Di antaranya: Nushi Zuhal kusumo, Arsan zuhal

kusumo dan Misbaroh zuhal Kusumo.>*
Pendidikan KH. Zuhal Kusumo

Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui
bimbingan, pengajaran, atau latihan bagi peranannya dimasa yang akan
datang.®* Dalam kamus besar bahasa indonesia, dinyatakan bahwa pendidikan
adalah proses mengubah sikap dan tata laku supaya seseorang atau kelompok
dalam usahanya untuk mendewasakan manusia melalui pengajaran dan

latihan, proses, perbuatan, cara mendidik.*’

Dalam ensiklopedi indonesia, pendidikan adalah proses membimbing
manusia dari kebodohan menjadi pandai dan cerdas dalam mengembangkan
ilmu pengetahuan. Dalam arti luas pendidikan baik formal maupun informal

meliputi segala hal yang memperluas ilmu pengetahuan manusia tentang

3! Suara Muhammadiyah, (1 Desember 1975), No. 23, tahun ke-55, Yogyakarta.

32 Suara Muhammadiyah, (1 Desember 1975), No. 23, tahun ke-55.

33 Rumiyati, wawancara, jombang, 14. 08. 2017.

* R, Undang-Undang nomor 2 tahun 1989 tentang sistem pendidikan nasional dan
penjelasannya, Bab I, Pasal 1, Ayat 1 (Semarang: Aneka [lmu, 1992) 2.

3% Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
Pustaka, 1988) 204.
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dirinya sendiri,dan tentang dunia dimana manusia itu hidup.*® Sehubungan dengan
hal tersebut, bahwa seorang anak kecil juga akan melalui pembelajaran dari orang
tuanya dulu setelah menginjak masa kanak-kanak dan remaja mereka akan belajar
banyak hal dari orang tua, lingkungan masyarakat, dan belajar pula dengan

seorang guru.

KH. Zuhal Kusumo menerima pendidikan langsung dari ayahnya Ki
Bagus Hadikusumo, setelah itu hanya satu pendidikan formal yang beliau
tamatkan yaitu Mu’allimin Yogyakarta pada tahun 1933.>” Awal munculnya,
Madrasah Muallimin Muhammadiyah didirikan untuk menampung para anak
muda yang mempunyai bakat dan minat dalam mempelajari agama Islam.
Pesantren ini mengadopsi sistem dan metode pendidikan modern. Muallimin ini
mencetak para cendikiawan muda, mubaligh, guru, dan pemimpin

Muhammadiyah, Awalnya madrasah ini lebih mirip pesantren.*®

Keseriusan KH. Zuhal Kusumo untuk mempelajari serta memperdalam
pengetahuan agama, seperti: ilmu hadist dan tafsir tertulis dalam buku catatannya.

Berikut yang dapat penulis sajikan:

agd b
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36 Ensiklopedi Indonesia 5 (PN.Ichtiar Baru Van Hoeve: 1983) 2627.

37 Suara Muhammadiyah, (1 Desember 1975), No. 23, tahun ke-55, Yogyakarta.

** Muhammad rijal Nurdiansah, “Perjuangan KH. Muchlis Sulaiman Dalam Memajuakan
Muhammadiyah di Kecamatan Babat Kabupaten Lamongan 1983-2010”,( Skripsi, Universitas
Islam Negeri Sunan Ampel, Surabaya 2017), 24.
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Artinya: Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: “Berlapang-
lapanglah dalam majlis”, maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: “Berdirilah kamu”, maka berdirilah,
niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.*

Jode s 3edligph” J B0 s diigh dde g
Artinya: Barang siapa yang menempuh jalan menimba ilmu, maka niscaya allah

akan mudahkan baginya, berkat amalan ini jalan menuju surga. (HR. Muslim)*

C. Karir KH. Zuhal Kusumo

Setelah lulus dari Mu’allimin Yogyakarta pada tahun 1933 beliau di kirim
langsung ke Semarang Untuk menjadi guru dan pendakwah. Beberapa tahun
setelah mengajar di semarang kemudian di pindahkan lagi ke Batu Malang, Pare
Kediri hingga akhirnya pada tahun 1938 ke Jombang. Di sinilah beliau membina
Muhammadiyah serta tidak luput pula menjadi Muballigh Muhammadiyah,
undangan dari berbagai daerah luar Jombang beliau hadiri sebagai pembicara.
Selain menjadi sosok sentral dalam Muhammadiyah saat itu KH. Zuhal Kusumo
juga menjalin hubungan baik dengan putra-putra KH. Hasyim Asy’ ari dari
pondok pesantren Tebuireng terutama tiga bersaudara yakni: Abdul Khalim
Hasyim, Abdul Karim Hasyim dan Yusuf Hasyim.*' Tahun 1942 jatuhlah
kekuasaan Kolonial Belanda kepada negeri sakura Jepang kedatangan Dai Nippon
merupakan hari-hari yang paling sulit guna menjalankan roda organisasi

Muhammadiyah di Jombang, dengan sikap kehati-hatian yang ekstra,

3% Al-qur’an, 58 (Al-Mujadilaah): 11.
40 Zuhal Kusumo (catatan pribadi) Muhammad Zuhal Kusumo, 1933.
#! Suara Muhammadiyah, (1 Desember 1975), No. 23, tahun ke-55, Yogyakarta.
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alhamdulillah Muhammadiyah Jombang dapat melewati masa itu dengan baik.*
Menjelang Revolusi fisik Indonesia 1945-1949 tepatnya pada agresi Militer
Belanda KH. Zuhal Kusumo ikut dalam pembentukan Laskar Hisbullah di rumah
H. Affandi jagalan Jombang pada jam 16:00 WIB tanggal 7 Oktober 1945
membidangi bagian pendidikan beserta sahabat karibnya bapak Hadikusumo yang
dikenal orang sebagai ahli urat tradisional di bagian Keschatan.* Pada tanggal 26
Desember 1948 pasukan Kompi S.T.C Surabaya membakar sebagian tempat-
tempat dan gedung-gedung di Jombang yang nantinya akan di gunakan markas
oleh pasukan Belanda. Selanjunya, pada 29 Desember 1948 Belanda mengadakan
serangan terhadap kota Jombang dari dua jurusan sekaligus yaitu dari Ploso dan
Mojokerto akhirnya jatuhlah Jombang ke tangan Belanda.** Pada 27 desember
tahun 1949 belanda mengakui kedaulatan negara Republik Indonesia.*> Setelah
masa-masa Revolusi fisik Republik Indonesia selesai, Muhammadiyah Jombang
turut berbenah untuk merapikan jalannya persyarikatan. Karena, saat Revolusi
berlangsung berkas-berkas yang tertulis serta catatan lain turut porak poranda
akibat Revolusi fisik tersebut.** Kegiatan yang sempat terganggu mulai berjalan

kembali Muhammadiyah Jombang mulai bangkit dan berbenah.

Pada tahun 1955 saat pemilu pertama dalam perjalanan politik bangsa
Indonesia, KH. Zuhal Kusumo sebagai ketua partai Masyumi cabang Jombang

terpilih menjadi ketua DPRD Kabupaten Jombang. Dalam partai terebut pak

*2 Fauzan, Sejarah Muhammadiyah Jombang, 14.
* Abdul Djalal, TRI Khizbullah Berjuang (Jombang: Pustaka Tebuireng, 1992), 96.
44 1.
Ibid., 43.
** MC. Richklefs, Sejarah Indonesia Modern 1200-2008, terj. Tim Penerjemah Serambi (Jakarta:
PT. Ikrar Mandiri Abadi, 2008), 488.
* Moh. Ruslan, wawancara, Jombang, 15. 09. 2017.
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Zuhal sangat di segani oleh masyarakat sekitar karena, alim dan teguh pediriannya
dan sebagai ketua lembaga legislatip, sangat dihormati dan dihargai karena
kemantapan budi pekertinya dan teliti dalam mempertimbangkan setiap persoalan
dan pandainya bergaul. Sebagai pembicara pak zuhal sangat menarik perhatian
karena serius dan humornya yang silih berganti, isi-mengisi dan lagi penuh

dengan dalil-dalil yang tepat.

Dalam Masyumi pak Zuhal kenal dengan Kyai Madjid, ayah dari Nur
Cholis Madjid, sehari sebelum pak Zuhal wafat dalam sebuah kereta api malam,
alumni dan bekas ketua HMI Drs. Nur Cholis Madjid setelah mendengar berita
sakitnya pak Zuhal, ber kata: “saya ingin benar bertemu pak Zuhal. Waktu itu
saya masih kecil dan senang sekali mendengar pengajiannya. Pak Zuhal memiliki
keahlihan khusus dalam menarik hati orang-orang yang mendengar pidatonya.
Saya masih ingat, dalam kampanye pemilu tahun 1955 yang lalu pak Zuhal
berbicara: “saya telah melakukan shalat istikharah untuk memohon petuuk ilahi.
Maka saya bertambah mantap, untuk mencoblos Bulan-Bintang. Sehabis saya
shalat itu maka berbunyilah, seekor cecak yang menempel didinding. Menurut
pendengaran saya bunyi cecak tersebut tidak “cecek-cecek” melainkan “cocok-
cocok”. Maka marilah saudara-saudara kita beramai-ramai mencoblos tanda
gambar Bulan-Bintang. Terpilihnya KH. Zuhal Kusumo sebagai ketua DPRD
kabupaten Jombang membuat orang segan akan sosok yang alim dan teguh
pendirianya. Berhasil mengembangkan Muhammadiyah di fase-fase perintisan
dan dikenal banyak orang saat terpilih menjadi ketua DPRD pertama di Jombang,

KH. Zuhal Kusumo di pindahkan ke Pimpinan Muhammadiyah Surabaya pada
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tahun  1959-1962 yang jabatannya sebagai ketua majlis perwakilan PP
Muhammadiyah eks Karesidenan Surabaya.”’ Dalam mengemban tugas dan
amanah sebagai ketua Pimpinan Daerah KH. Zuhal Kusumo banyak singgah di
beberapa kabupaten di Jawa Timur yang saat itu masih sebagai cabang, berikut

wawancara penulis dengan sesepuh Muhammadiyah Gresik:

“Pak Zuhal dulu itu sebagai pimpinan daerah karena banyak kabupaten di
Jawa Timur ini yang belum menjadi Pimpinan Daerah (PD) masih cabang
dan ranting, pak Zuhal kalau ada kepentingan dengan muhammadiyah
sering kesini kurang lebih tahun 1961-1962 karena, dulu belum ada
telfon begitu juga sebaliknya saya juga sering ke Jombang di daerah
Cukir dekat rel kereta api itu”. Dulu sebelum pak zuhal berangkat haji
sempat bertemu dengan ayah saya katanya (pak Zuhal), “saya punya

29 ¢¢

teman di kecamatan Dukun Gresik namanya hamim”, “nah itu anak saya
muklas hamim nama lengkapnya” jawab KH. Muklas Hamim.*®

Setelah empat tahun menjadi ketua Pimpinan Muhammadiyah eks karesidenan

surabaya, akhirnya KH. Zuhal Kusumo di pindahkan lagi ke Jombang.

Dalam perkembangan Muhammadiyah Gresik khususnya di daerah Ujung
Pangkah tepatnya di desa Pangkah Kulon pada tahun 1963 pernah diadakan
pelantikan ranting Muhammadiyah namun masyarakat sekitar menanggapi secara
negatif keberadaan Muhammadiyah dan menolak diadakannya pelatikan tersebut.
Akhirnya, pelatikanpun dilaksanakan di rumah H. Khudori tokoh Muhammadiyah
Desa Banyu Urip serta tidak luput pula kehadiran KH. Zuhal Kusumo.*’ Cacian
dan makian masyarakat tehadap Muhammadiyah tidak membuat KH. Zuhal

Kusumo tunduk pada keadaan, dalam suatu forum perdebatan yang saat itu Darul

" Tim penulis, Menembus Benteng Tradisi: Sejarah Muhammadiyah Jawa Timur 1921-2004,
(Surabaya: Hikmah Press, 2005), 188.

* Muklas Hamim, wawancara, Gresik, 28. 09. 2017.

* Mustakim, Matahari Terbit di Kota Wali: Sejarah Pergerakan Muhammadiyah Gresik 1926-
2010, (Gresik: Muhi Press, 2011), 83.
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Hadist pimpinan Ubaidah menang beradu argumen dua hari berturut-turut atas
Kyai NU, akhirnya di hari ke tiga tidak hadir mendegar KH. Zuhal Kusumo
sebagai lawan debatnya karena sudah di sepakati “siapa dalam tiga hari dirinya
dapat bertahan berturut-turut maka dia pemenangnya”.”® Keahlihan KH. Zuhal
kusumo dalam beradu argumen, tidak lepas dari peran Ki Bagus Hadikusumo

yang juga pernah beradu argumen dengan mister R orang belanda.”

Lama menjadi guru agama serta sebagai penilik pendidikan agama.
Akhirnya, di tahun 1964 jabatan beliau meningkat menjadi kepala kantor inspeksi
pendidikan agama Kabupaten Jombang. Pada tahun 1965 KH. Wahab Hasbullah
menemui presiden Ir. Soekarno untuk memindahkan KH. Zuhal Kusumo dengan

alasan untuk di tingkatkan lagi.”* Berikut kesaksian putri beliau (Ibu Mariroh):

“Bapak saat itu, tidak mau di pindahkan dari jombang terlebih lagi
familinya (pak hadikusumo) sudah mengucap janji “Kang engko lak
sawise aku pensisun aku pingin netep ae neg Jombang gak balik neg yogya
neh, samean pie ? tanya pak hadi, “ooh iyoo podo aku barang” jawab pak
zuhal. Tetapi orang perwakilan pusat (KEMENAG) saat itu tetap ngotot
ingin memindahkan pak zuhal, “kalau kamu gak mau pindah ke
Yogyakarta maka akan di pindahkan ke Jakarta nanti”. Jawab bu Mariroh,
“dengan pertimbangan Jakarta adalah kota besar serta biaya hidup mahal
terlebih banyak anak yaa akhirnya lebih milih pulang kampung yaitu
kembali ke Yogyakarta™.”

Kementrian agama pusat memindahkannya ke Yogyakarta untuk menjabat
sebagai kepala perwakilan Departemen Agama Daerah Istemewa Yogyakarta

pada tahun 1965, menggantikan Prof. KH. Faried Ma’ruf. Jabatan ini beliau

*® Ahmad Bashir, wawancara, Purwokerto, 29. 06. 2017.

°! Hadikusuma, Derita Seorang Pemimpin, 55.

>2 Muh. Khoirul Abduh, Perkembangan Gerakan Purifikasi Muhammadiyah (Studi Interpretatif
Gerakan Sosial Muhammadiyah di Kabupaten Jombang, Jawa Timur)”, (tesis, Universitas
Muhammadiyah, Malang, 2015), 113.

33 Mariroh, wawancara , jombang, 7. 08. 2017.
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emban sampai pensiun pada tahun 1972.>* Pada tahun 1968 KH. Zuhal Kusumo
menjadi wakil ketua panitia Pusat Mu’tamar Muhammadiyah ke 37 di
Yogyakarta. Jabatan ini terus berlanjut sampai Mu’tamar ke 39 di Ujung Pandang
1971 dan dalam Mu’tamar 39 tersebut beliau menjadi ketuanya.Di sela-sela
kesibukan bekerja di kantor Kementrian Agama saat itu, beliau segera aktif
menjadi anggota PP Muhammadiyah majlis Tabligh, lalu sebagai staf PP
Muhammadiyah dan anggota Majlis Tarjih. Kemudian, Wakil Ketua Pimpinan
Pusat Majlis Tabligh dan Wakil Ketua Pengurus Rumah Sakit PKU

Muhammadiyah.
. Wafat

Sejak pertengahan tahun 1973 KH. Zuhal Kusumo mulai sering terganggu
oleh tekanan darah tinggi. Jabatannya selaku Ketua Panitia Pusat Mu’tamar
membawanya ke Padang bagi penyelenggaraan Mu’tamar ke 39. Di kota itu
sebentar jatuh sakit, tetapi lekas sembuh kembali oleh perawatan dokter
Mu’tamar. Namun sebulan sesudah itu penyakitnya kambuh lagi. Hingga terpaksa
dirawat di Rumah Sakit PKU selama hampir tiga bulan. Berdasar pemeriksaan
dokter ia terkena penyakit paru-paru. Dua bulan berada di luar, penyakitnya

datang lagi dan terpaksa masuk rumah sakit pula.

Begitu keluar dari rumah sakit, tugas da’wahnya tidak berhenti. Masih
menghadiri rapat-rapat yang beraneka ragam, termasuk saat perintisan
Muhammadiyah di cabang Babat Lamongan kedatangan beliau dan adiknya (H.

Djarnawi Hadikusumo), beserta para guru atau muballigh dari Yogyakarta

> Suara Muhammadiyah (1 Desember 1975), Yogyakarta.
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merupakan landasan penting dalam berkembangnya Muhammadiyah di Babat
Lamongan.” Bahkan pada Hari Idul Fitri masih berkesempatan memberikan
khutbah serta menjadi Imam di stadion Tambaksari Surabaya. Dalam perjalanan
ke Surabaya tersebut beliau singgah sebentar di Jombang, mengunjungi sanak
saudara dan kawan-kawan seperjuangan untuk terakhir kalinya. Ibu Hani, yakni
kakak dari alm. Ibu Siti Nasihah, menceritakan bahwa ketika singgah di Jombang
itu Zuhal berkata: “Saya perlukan singgah bersilahturrahmi ke mari, karena untuk

masa mendatang sudah sukarlah kiranya bagi saya untuk berkunjung ke sini lagi.”

Pada tanggal 3 November 1975 beliau jatuh sakit dan segera dirawat di
rumah sakit PKU sebagai biasanya. Tetapi hal ini rupanya untuk terakhir kalinya ,
karena sesudah itu tidak di perlukan perawatan ke dokter dan tidak lagi masuk
rumah sakit. Takdir Allah menentukan bahwa pada hari kamis 16 Dzulqa’dah
bertepatan dengan 20 November 1975 jam 02:00 putra Ki Bagus yang ke tiga itu
harus menyusul ayahnya ke hadirat Allah. Jenazah di shalatkan di Masjid
Margoyuwono langenastran, sesudah shalat Ashar. Masjid yang indah itu penuh
sesak oleh kaum muslimin hingga meluap di halaman dan jalan-jalan. Dari sana
diantar di makam kuncen. Banyak kawan sejawat yang melayat datang dari luar
kota Yogyakarta. Sambutan diberikan oleh KH. AR. Fakhruddin atas nama PP
Muhammadiyah, dari keluarga sebagai pembicara H. Djarnawi Hadikusumo.

Kemudian ditutup do’a oleh KH. Basyir Mahfudz.*®

> Faturrahim Syuhadi, Mengenang perjuangan (Sejarah Muhammadiyah Lamongan1936-2005),
(Lamongan, CV. Alam Perkasa), 26.
*% Suara Muhammadiyah, (1 Desember 1975), Yogyakarta.



BAB III
SEJARAH DAN PERKEMBANGAN MUHAMMADIYAH DI KABUPATEN
JOMBANG
A. Latar Belakang Berdirinya Muhammadiyah Jombang.
Berdirinya Muhammadiyah Jombang dilatarbelakangi oleh
keadaan masyarakat Islam di Jombang, dan perkembangan masyarakat Islam di
Indonesia pada umumnya. Adapun maksud dari keadaan Islam yang diajarkan
oleh pemeluknya dalam kehidupan sehari-hari.”® Niai-nilai tersebut, khususnya
yang berhubungan dengan kelahiran Muhammadiyah di Jombang
dikelompokkan dalam dua bidang, yaitu: bidang sosial keagamaan dan bidang
pendidikan.
1. Bidang Sosial Keagamaan.

Kabupaten Jombang sejak lama sering dikenal dengan sebutan Kota
Santri, karena masyarakat Kabupaten Jombang mempunyai ciri khusus sebagai
masyarakat Islam yang secara konsisten menjalankan syariatnya. Dengan
demikian, ajaran agama Islam juga merupakan bagian yang terpenting dalam
kehidupan masyarakatnya.

Kehidupan agama Islam di Jombang sampai pada dekade kedua dan
ketiga abad ke-20 M masih diliputi oleh gejala sinkretisme antara Islam dengan
tradisi Hindu Budha, kepercayaan Animisme, dan Dinamisme yang kemudian
menimbulkan ciri kehidupan Islam Tradisional, yaitu suatu kehidupan

keagamaan Islam yang terpadu dengan tradisi masyarakat lingkungannya.

> A. Mukti Ali, Alam Pikiran Islam Modern di Indonesia (Yogyakarta: Nidia, 1971), 5.



35

Mereka menganggap bahwa tradisi-tradisi lama sebagai warisan dari budaya
nenek moyangnya yang pantang untuk ditinggalkan, apalagi dihilangkan.
Sebaliknya, kebiasaan-kebiasaan itu oleh Muhammadiyah dianggap
menyimpang dari tuntunan Al-Qur’an dan Al-Hadist.

Namun perlu didasari bahwa bertemunya ajaran Islam dengan elemen-
elemen pra-Islam sebetulnya tidak terlepas dari latar belakang sejarahnya, yaitu
bahwa percampuran itu terjadi sebagai upaya untuk memudahkan penyebaran
Islam yang dahulu diperankan oleh para wali. Para wali adalah para sufi yang
bersifat dan bersikap toleran terhadap adat kebiasaan setempat, meskipun
kurag bahkan tidak sesuai dengan ajaran Islam.”’

Masih banyak masyarakat Islam di Jombang yang kurang membuka diri
serta memandang sempit tehadap pengertian ajaran-ajaran Islam. Terlebih lagi
ibukota NU memang berada di Jombang, kehidupan keagamaan masyarakat
masih diwarnai dengan hal-hal terkait dengan tradisi, kuatnya memahami
ajaran agama Islam dengan kacamata tradisional tidak terlepas dari beberapa
pondok pesantren sebagai pusat pendidikan keagamaan yang terus berkembang
sampai sekarang, antara lain: Pondok Pesantren Tebuireng di kecamatan Cukir,
Pondok Pesantren Tambakberas dikecamatan Jombang, Pondok Pesantren
Denanyar dikecamatan Jombang, Pondok Pesantren Darul Ulum Rejoso
dikecamatan Peterongan dan masih banyak lagi pesantren kecil lain. Namun
Kodisi seperti itu tidak menghalangi organisasi keagamaan lainnya untuk

masuk dan berkembang di daerah Jombang termasuk Muhammadiyah.

°" Mustakim, Matahari Terbit di Kota Wali: Sejarah pergerakan Muhammadiyah Gresik 1926-
2010 (Gresik, MUHI press, 2011), 36.
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Walaupun terdapat beberapa pesantren sebagai pusat pendidikan agama,
namun sampai menjelang beridirinya Muhammadiyah di Jombang tepatnya
tahun 1924, masyarakat Islam di Jombang masih menjalankan kehidupan
beragama tradisional, yaitu mereka menjalankan kehidupan berdasarkan
sumber dari kitab-kitab karangan ulama, dan penafsiran ajaran agama menurut
sudut pandang kiainya, serta sinkretisme sebagaimana tersebut di atas.

Demikianlah, masyarakat Jombang masih memegang kuat dan teguh
pada kebiasaan yang bisa digolongkan dalam Islam tradisional. Adapun
beberapa amalan yang oleh Muhammadiyah di anggap sebagai penyimpangan
dari Al-Qur’an dan Al-Hadist dan ternyata masih marak dipraktikkan umat
Islam di Jombang hingga menjelang berpengaruhnya Muhammadiyah, antara
lain:

a. Mentalqin orang yang sudah meninggal di atas kuburnya setelah mayat
di kubur.

b. Mengadakan wupacara tahlilan dan selamatan dalam rangka
memperingati hari pertama, ke tujuh, ke empat puluh, ke seratus dan
keseribu, yang biasanya didahului dengan bacaan tahlil, Surat Yasin
dan sebagainya.

c. Bertawasul dan meminta syafaat pertolongan kepada Nabi dan para
wali, dengan maksud untuk mendapatkan berkah atau sesuatu dari
orang yang diminta syafaat.

d. Mendatangi dukun dan peramal. Menurut Muhammad bin Abdul

Wahab dan Ibnu Taimiyah disebutkan bahwa kahin atau dukun ialah
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orang yang mengambil berita dari setan yang penyadap pendengaran
dan memberitahukan perkara gaib. Setan pencuri itu menjadi sedikit
setelah diutusnya Nabi Muhammad, sebab Allah menjaga langit dan
bintang-bintang syihab (panah api) dari kemasuan setan-setan
demikian. Sedangkan Al-Arraf (peramal) ialah orang yang mengaku
tahu perkara yang akan datang dengan teori ramalan sebagai petunjuk
untuk mengetahui barang yang dicuri seseorang. Ibnu taimiyah pernah
mengatakan bahwa Araaf (peramal) adalah nama untuk kahin, ahli
Nujum, tukang ramal, dan sebagainya.

Khurafat dan tahayyul adalah kepercayaan atau keyakinan akan
terjadinya suatu hal yang tidak masuk akal, baik itu berupa musibah
atau kebaikan, misalnya menabur bunga di perempatan jalan supaya
tidak mendapat celaka di jalan, mengadakan tradisi ruwatan dengan
menggelar lakon wayang semalam untuk menolak bala yang akan
mengganggu putranya (Menolak betara kala), kepercayaan pada suatu
burung yang akan terjadi suatu petaka atau kematian, menanam kepala
kerbau ketika akan mendirikan suatu bangunan, memakai jimat atau
jampi-jampi supaya selamat, supaya keinginan selalu terkabul,
misalnya dengan menggantung tulisan-tulisan arab maupun jawa di
pintu agar selalu selamat dari aksi pencurian dan sebagainya.”®

Proses awal kelahiran Muhammadiyah di Jombang yang terjadi

pada saat itu bermula dari pengajian KH. Mas Manshur dari Surabaya,

8 Ibid., 41.
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yang menyampaikan masalah-masalah agama Islam yang sebenar-
benarnya dan penyakit-penyakit yang berkembang di masyrakat dalam
menjalankan agama Islam. Seperti pemaparan di atas, hal itulah yang
mengusik perhatian para pemrakarsa berdirinya Muhammadiyah di
Jombang, antara lain: Gus Pai (Bapak Fifa’i), H. Mu’thi, dan H. Nur
Salim. Di samping itu, KH Mas Manshur juga menjelaskan tentang hadits
yang mempunyai arti, “Aku tinggalkan dua perkara kepadamu, jika kamu
berpegang teguh keduanya, kamu tidak akan sesat selama-lamanya, yaitu
kitab Allah dan Sunnah Rasul-Nya”. KH Mas Manshur juga
menambahkan bahwa orang-orang yang secara konsekuen dalam
melaksanakan pesan Nabi inilah yang disebut sebagai pengikut Nabi
Muhammad SAW.

Dalam suatu pengajiannya, KH Mas Manshur pernah menyinggung
tentang Organisasi Muhammadiyah, yang telah didirikan oleh KH A.
Dahlan 12 tahun sebelumnya, bahwa Muhammadiyah adalah pengikut
Nabi Muhammad saw dengan menyampaikan Surat Ali Imron 104 beserta
penjelasan maknanya. KH. Mas Manshur menyampaikan juga dalam
pengajiannya bahwa umat Islam nanti akan pecah menjadi 73 firqah,
semuanya akan masuk neraka, kecuali satu golongan. Para sahabat pernah
menanyakan hal itu kepada Rasul: “Golongan manakah yang satu itu, yaa
Rasul? Dijawab oleh Nabi: yaitu yang seperti saya dan para sahabat saya
(dalam amalannya)”.

2. Bidang Pendidikan.
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Sampai pada dekade kedua dan ketiga abad ke-20 M, rakyat
Indonesia yang menerima pendidikan dari Belanda terbatas pada calon-
calon pamong praja. Anak aristokrat ada yang terdidik dalam lingkungan
rumah sendiri, pendidikannya di tujukan untuk mempertinggi budi pekerti
dan kepandaian bergaul, ditambah dengan adat istiadat nenek moyang.
Bagi kaum wanita kalau dikatakan belajar, pelajarannya terbatas pada
pengetahuan rumah tangga agar nantinya menjadi istri yang baik. Adapun
rakyat jelata umumnya tidak terdidik, kalau mereka ingin belajar,
umumnya masuk ke pondok pesantren.”

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa kehidupan
pendidikan sampai pada dekade kedua dan ketiga abad ke-20 M masih
berpusat di pondok pesantren, yang memfokuskan pada pendidikan agama
dan umumnya merupakan tempat pendidikan rakyat tradisional. Zaman-
zaman yang dilalui oleh setiap masyarakat memberikan corak yang khas
dalam kehidupan pesantren.

Pada zaman kerajaan Demak pesantren memegang peranan penting
dalam penyebaran ilmu-ilmu keislaman. Perkembangan amat pesat
ditandai dengan berdirinya organisasi pendidikan bernama “Bayangkare
Islah” yang bertujuan menggiatkan usaha pengajaran dan pendidikan
Islam menurut rencana yang teratur. Itulah organisasi pendidikan Islam
yang pertama di Indonesia.®® Pada kerajaan Mataram, masa Sultan Agung

(1512-1545 M), beliau sangat memperhatikan masalah pendidikan dan

59 11
Ibid., 42.

50 Mahmud Junus, Sedjarah Pendidikan Islam di Indonesia (Jakarta: Pustaka Muhammadijah,

1960), 48.
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kebudayaan. Pesantren-pesantren besar didirikan di tiap-tiap kabupaten,
dan mendapat bantuan dari negara. Desa-desa pesantren banyak pula
dijadikan sebagai desa pendidikan, yaitu desa yang dibebaskan dari
membayar pajak.

Masa kemunduran pesantren dimulai sejak berakhirnya perang
Diponegoro. Kemunduran yang dimaksud adalah bidang kualitas bukan
kuantitas. Jumlah pesantren kala itu masih tergolong besar. Namun saat
Belanda dapat menumpas resistensi rakyat dengan senjata, usaha
berikutnya penetrasi dibidang kerohanian rakyat. Pemerintah mulai
mengadakan pengawasan terhadap rakyat di pesantren.

Pengawasan-pengawasan  tersebut membuat perkembangan
pesantren menjadi tersendat. Pada tahun 1882 Belanda mendirikan
Priesterraden, yang bertugas antara lain mengawasi pesantren. Ordonasi
tahun 1905 dikeluarkan berisi ketentuan-ketentuan pengawasan terhadap
perguruan yang mengajarkan agama. Guru-guru agama yang akan
mengajar harus mendapat ijin dari pemerintah setempat.’ Untuk
mengkerdilkan umat Islam, Belanda juga mendirikan Kantoor van
Inlandsch en Arabische Zaken, bertugas memberi nasehat kepada
pemerintah Belanda tentang langkah-langkah yang akan diambil dalam
menghadapi permasalahan Islam. Tokohnya yang paling terkenal adalah
Snouck Hurgronje. Salah satu nasehatnya adalah agar pemerintah menutup

rapat hubungan antara kaum muslimin Indonesia dengan gerakan

! Mustakim, Sejarah Muhammadiyah Gresik, 43.
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pembaharuan Islam diluar negeri.

Nasehat itu memang dijalankan oleh pemerintah Hindia Belanda
dengan mengadakan sensor terhadap buku-buku agama, terutama yang
berisikan semangat pembaharuan Islam. Kitab-kitab yang diperbolehkan
masuk adalah berisi cerita-cerita berbau Khurafat. Tentu saja hal ini
menyebabkan pondok pesantren terisolasi dari semangat pembaharuan,
walaupun akhirnya aliran pembaharuan itu bisa masuk juga melalui “pintu
belakang”, misalnya dibawa orang-orang yang melaksanakan haji atau
melalui kitab-kitab karangan pemharu yang diselundupkan lewat
pelabuhan kecil, seperti Tuban, Jawa Timur.

Selain hal di atas , pesantren juga menolak semua pengaruh yang
datang dari pihak Barat, termasuk sistem pendidikan dan model
berpakaian, akibatnya terjadilah isolasi terhadap kehidupan pesantren.
Disinilah kehidupan pesantren menjadi ketinggalan Zaman dan kredil.
Penyakit -penyakit kolot, beku, dan fanatik berlebihan akhirnya
berdampak pada kemunduran kualitas pesantren sebagai pusat dan sumber
ilmu pengetahuan.®
Berdirinya Muhammadiyah Jombang.

Setelah mendengarkan pengajian, para perintis Muhammadiyah di
Jombang ini selalu berpikir tentang bagaimana keadaan umat Islam di
Jombang saat itu, yang sebenarnya masih jauh dari tuntunan yang

sebenarnya. Mereka berdiskusi tentang pentingnya mengambil langkah

52 Tbid., 44.
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untuk menyelamatkan umat ini, maka diputuskanlah untuk mendirikan

Muhammadiyah di Jombang. Sebelum diputuskan mendirikan

Muhammadiyah di Jombang, ketiga perintis tersebut (H. Rifa’i, Moh.

Kusen, dan H. Nur Salim) berembuk tentang bagaimana caranya agar

dalam pendirian Muhammadiyah di Jombang ini berhasil dan tidak ada

ganjalan.

1. Langkah-langkah upaya Pendirian.

Maka diputuskan untuk sowan terlebih dahulu kepada beberapa

Kyai yang ada di Jombang. Langkah yang ditempuh pertama kali oleh

ketiga serangkai tersebut adalah:

a. melakukan sowan kepada Bapak KH Wahab Hasbullah di Tambak
Beras Jombang, untuk berkonsultasi dan mohon doa restu, bahwa
mereka akan mendirikan Muhammadiyah di Jombang, peristiwa ini
terjadi pada bula Ramadhan tahun 1342 H. Dalam pertemuan tersebut,
KH Wahab menyambutnya dengan senang hati dan merestuinya karena
sama-sama menyiarkan ajaran Islam.

b. Pada bulan berikutnya, yakni Syawal 1342 H, ketiga serangkai tersebut
melanjutnya silaturahimnya dengan sowan kepada KH Bisrie Syansuri
di Denanyar-Jombang. Beliau juga mengiyakan dan merestui
berdirinya Muhammadiyah di Jombang, karena banyak umat yang
masih belum mengerti tentang agama Islam, terutama para priyayi-
priyayi. Dalam pertemuan tersebut, juga dibahas tentang langkah

Muhammadiyah di Jombang, yaitu meliputi:
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1) pengajian Al-Qur’an dan Hadits.

2) penampungan anak yatim piatu.

3) pertolongan kepada fakir miskin.

4) pendirian madrasah atau sekolah Muhammadiyah.63

2. Amanah KH. Mas Manshur kepada perintis.

Dengan restu dan sikap legowo para kyai tersebut, ketiga
perintis tersebut merasa sangat bersyukur kepada Allah swt. Adapun
langkah kedua yang ditempuh ketiga perintis tersebut adalah
melaporkan rencana pendirian kepada bapak KH Mas Manshur di
Surabaya. KH Mas Manshur berpesan dan menitipkan beberapa hal
kepada TRIMURTI (H. Rifa’i, Moh. Kusen, dan H. Nur Salim)
tersebut. Pesan yang beliau sampaikan pada kesempatan itu antara lain:
a. kita sebagai pewaris Nabi Muhammad saw harus mencontoh

beliau dalam berdakwah, yakni harus bijaksana.

b. saudara-saudara, jangan ada pamrih apa-apa dalam membawa
Islam di tengah-tengah masyarakat, hanya “liwajhillah” dan “[i
mardlatillah”;

c.  saudara-saudara, jangan berputus asa dalam menghadapi segala
permasalahan dan cobaan. Makin bertambah iman, makin
bertambah berat dan sengsara ujian dari Allah.

d.  saudara-saudara, jangan marah apabila dicela, dihina, dicaci maki,

dan diolok-olok orang. Ingatlah akan Al-Qur’an dan sejarah hidup

53 Fauzan, Sejarah Muhammadiyah Jombang, 5.
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Rasululah SAW.

saudara-saudara, masih banyak kekurangan ilmu, saya pun masih
banyak kekurangan. Maka janganlah berhenti mencari ilmu
sebelum mati. Walaupun saudara-saudara nantinya menjadi
pengurus Muhammadiyah di Jombang.

Ingat! Sebentar lagi Van Der Plaas/Snock Horgronye akan datang
ke Jombang. Dia selalu mengdu domba umat Islam, agar umat
Islam jangan bersatu. Dia sekarang bisa mengatakan “iya” atau
“senang”, tetapi mungkin besok akan berkata “tidak” dan
membenci serta menghalangi atau bahkan melarang langkah dan
gerak saudara-saudara.

saudara-saudara, jangan menyalahkan teman yang salah.
Usahakan dengan sebaik-baiknya, teman itu mengakui
kesalahannya. Ingatlah bahwa setiap manusia itu mempunyai
kekhilafan dan kesalahan, hanya besar kecilnya berbeda-beda.

saudara-saudara, setelah pulang ke Jombang, segeralah adakan
pertemuan untuk membentuk pengurus. Setelah pengurus nanti
terbentuk, segeralah menyusun rencana dan rencana ituharus
diingat dan dikaji setiap ada pertemuan. Ingat, jangan bosan dan
putus asa.

saudara-saudara, pesan saya yang terakhir yaitu janganlah lupa
setiap pertemuan membawa Al-Qur’an, sebab itu mengingatkan

kita bahwa hidup itu pedomannya Al-Qur’an.



3. Penyusunan pengurus pertama.

dalam memilih orang-orang yang patut dan pantas untuk diundang. Dari
hasil pembicaraan ketiga tokoh tersebut, maka diundanglah beberapa

orang antara lain:

Dalam penyusunan pengurus ini ketiga perintis sangat berhati-hati

Tabel 3.1
Daftar hadir pembentukan Muhammadiyah Jombang.**
NO NAMA NO NAMA NO NAMA
1 H. Mu’thi 6 Pak Mat 11 Masran
2 Moh. Bilal 7 Pak pupah 12 R. Isman
3 Matasim 8 Abd. Wahab 13 Pak Niti
4 Umar said 9 Mustaqim 14 Pak Ali
5 Joyo kasan 10 | Joyo Ma, un 15 Pak syahid

pembukaannya dibacakan Surat Ali Imron 104 dan Surat Al-Ma'un sebagai
landasan berpijaknya organisasi. Akhirnya terpilih 9 (sembilan) orang
pengurus pertama Muhammadiyah di Jombang dengan susunan sebagai

berikut:

Pertemuan tersebut terjadi pada tahun 1342 H/1924 M. Pada pidato

Tabel 3.2
Susunan pengurus pertama Muhammadiyah jombang.®
NO NAMA JABATAN
1 H. Mu'thi Pelindung
2 H. Nursalim Penasehat

% Fauzan, Sejarah Muhammadiyah Jombang (Jombang: PDM, 2002), 8.
5 Fauzan, Sejarah Muhammadiyah Jomban (Jombang, PDM: 2002), 8.




3 Mohammad Bilal Penasehat
4 H. Rifa"i Ketua

5 Matasim Sekretaris
6 Umar Said Bendahara
7 Moh. Kusen Komisaris
8 Mustaqim Komisaris
9 Djojo kasan Komisaris
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Selesai pertemuan tersebut para peserta bubar, tinggal sembilan

orang tersebut yang berembuk membicarakan langkah selanjutnya, yakni

menyusun program kerja yang di bicarakan oleh KH. Mas mansur bahwa

dalam perjalanan organisasi diutamakan keikhlasan dan jangan sampai

bertabrakan.

Program kerja pertama.

a. Pengurus bertekad mengaji kepada bapak KH. Mas mansur di

Surabaya atau beliau didatangkan ke Jombang.

b. Pengajian rutin bergantian dari rumah pengurus ke rumah pengurus

lain. Sedangkan yang memberi pengajian ialah bapak H. Rifa,i.

c. Pengajian umum diadakan dengan mengundang orang-orang yang

bukan muhammadiyah di masjud/langgar yang boleh di tempati,

sedangkan yang memberi pengajian adalah bapak H. Nur Salaim.

d. Mengadakan diskusi atau pengajian khusus penelitian hukum-hukum

yang ada di dalam Al- Qur'an dan Hadist, sehingga akan mendapatkan

kemurnian/kebenarannya. Apabila tidak dapat memecahkannya maka
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akan dibicarakan dengan KH. Mas Mansur.

e. Membangun rumah yatim. Program inilah yang paling berat untuk
dilaksanakan karena membutuhkan dana yang tidak sedikit.

f. Mengadakan shalat di tanah lapang ketika Idul adha dan Idul fitri.

g. Mengadakan Shalat gerhana matahari.

h. Pengumpulan zakat fitrah dan ternak qurban.

1. Penyampaian wasiat dari KH. Ahmad Dahlan bahwa: Hati harus bersih
dan ikhlas dalam segala langkah dan gerak, supaya mendapat ridha
dari Allah swt.®

5. Kegiatan awal Muhammadiyah Jombang.

Berbagai kegiatan awal Muhammadiyah Jombang, mulai di
jalankan oleh pengurus saat itu guna memperkenalkan Muhammadiyah
pada masyarakat dan juga letak tempat di rintisnya Muhammadiyah
Jombang, berdekatan dengan alun-alun serta kantor-kantor pemerintahan.
Berikut kegiatan awalnya:

a. Bidang Keagamaan.

Pengajian di rumah pengurus dengan berpindah-pindah
dengan mengkaji Al-Qur’an, dengan sasaran mana-mana amalan yang
kurang benar dibenarkan, mana-mana yang masih salah dihilangkan,
seperti: Syirik, Tahayyul, Khurafat dan Bid’ah yang merupakan
penyakit dalam agama Islam. Kemudian, melaksanakan rencana yang

sudah di sepakati, yakni: pengumpulan zakat fitrah di hari raya idul

% Tbid., 11.
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fitri yang kemudian dibagikan kepada fugara dan masakin yang
didahului dengan takbir keliling, demikian juga hari raya Qurban
hampir sama.

b. Bidang Pendidikan.

Mengusahakan berdirinya tempat pendidikan atau sekolah,
yang akhirnya menempati rumah di Tugu Jombang. Akhirnya,
berdirilah sekolah pertama yaitu Madrasah Ibtidaiyyah yang berdiri
tahun 1928.

c. Bidang Sosial.

Mencari Rumah Untuk pendirian dan penampungan anak-
anak yatim. Sebab disadari bahwa tanpa menyantuni anak yatim, kita
termasuk orang yang mendustakan agama. Setelah lama mencari,
akhirnya di dapat rumah di Tugu Jombang.

d. Bidang Kepemudaan.

Setelah adanya penampungan anak yatim dan berdiri
madrasah di Tugu, diadakan latihan-latihan kepanduan yang diberi
nama Hizbul Wathan (HW) yang berarti cinta tanah air. HW ini setiap
hari Ahad sering mengadakan atraksi di alun-alun Jombang. Atraksi
ini cukup menarik perhatian masyarakat Jombang, sehingga sedikit
demi sedikit masyarakat mulai mengenal Muhammadiyah.®’

Perkembangan Muhammadiyah Jombang.

Perkembangan Muhammadiyah Daerah Jombang mengalami

7 Ibid., 14.
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perkembangan pesat di awal tahun yang ditandai oleh beberapa Amal

Usaha Muhammadiyah Daerah Jombang yang mulai tumbuh dan

berkembang di Cabang Muhammadiyah Jombang. Meliputi: Pendidikan,

Kesehatan dan sosial kemasyarakatan.

1. Berdirinya Pimpinan Daerah Muhammadiyah.

Pimpinan Daerah adalah pimpinan yang memimpin

persyarikatan dalam suatu daerah serta melaksanakan pimpinan dari

pimpinan pusat (ADM 1985” Ps.10). Istilah daerah berarti kesatuan

cabang-cabang dalam daerah tingkat II atau yang setingkat (ADM

1985, Ps. 6) yang merupakan tempat pembinaan dan koordinasi cabang

serta pembinaan administrasi dan penyelenggaraan amal usaha dalam

kabupaten atau setingkat dengan persyaratan minimal meliputi tiga

cabang dan telah mempunyai amal usaha nyata guna mewujudkan

maksud dan tujuan persyarikatan. Amal usaha itu sekurang-kurangnya

berwujud:

a.

Pengajian/khusus berkala anggota pimpinan daerah dengan
majlis-majlisnya, serta; Pimpinan-pimpinan Organisasi Otonom,
tingkat daerah sekurang-kurangnya sekali setengah bulan.
Pengajian/khusus muballigh/muballighat daerah, sekurang -
kurangnya sekali sebulan.

Korps  muballigh/muballighat Daerah  sekurang-kurangnya

sepuluh orang.

d. Kursus kader kepemimpinan.
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Sekolah/Madrasah Menengah/Muallimin, baik yang di
selenggarakan bersama.

Ataupun oleh salah satu Cabang dalam Daerahnya.
Usaha-usaha pertolongan, seperti rumah sakit perawattan bersalin,
pemeliharaan anak yatim, dan sebagainya, baik yang
diselenggarakan baersama ataupun satu Cabang dan Daerahnya.
Majlis Tarjih Daerah.

Kantor.*®

Pimpinan Daerah terdiri dari sekurang-kurangnya sembilan

orang, ditetapkan oleh pimpinan pusat, untuk masa jabatan dari nama-

nama calon yang dipilih dalam musyawarah daerah. Masa jabatan

Pimpinan Pusat, yaitu 5 tahun. Pimpinan Daerah Muhammadiyah

Jombang di sahkan melalui SK. NO: 90/D. M tanggal 04. 06. 1967

oleh Pimpinan Pusat Muhammadiyah Yogyakarta.”

2. Cabang dan Ranting.

Pimpinan Cabang merupakan bagian dari struktur Pimpinan

Persyarikatan yang memmimpin Persyarikatan dalam suatu cabang. Istilah

cabang berarti kesatuan ranting-ranting dalam suatu tempat yang

merupakan tempat pembinaan dan koordinasi ranting serta penyelenggara

amal usaha dan pendayagunaan anggota. Pimpinan cabang didirikan oleh

pimpinan pusat dengan ketentuan sekurang kurangnya meliputi tiga

ranting yang mempunyai amal usaha guna mewujudkan maksud dan

68 Yusuf, et.al., Ensiklopedi Muhammadiyah (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2005), 73.
% Arsip PDM Jombang. SK PP Muhammadiyah 1967.
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tujuan persyarikatan. Amal usaha antara lain berwujud:

a.

Pengajian/kursus berkala untuk anggota-anggota Pimpinan Cabang dan
bagian-bagiannya, Pimpinan-pimpinan Ranting dalam Cabangnya serta
Pimpinan Organisasi Otonom tingkat Cabang, sekurang-kurangnya
sekali setengah bulan;

Pengajian atau kursus muballigh/muballighat dalam lingkungan;
Pengajian/kursus muballigh/muballighat dalam lingkungan cabangnya,
sekurang-kurangnya sekali sebulan.

Korp muballigh/muballighat sekurang kurangnya sepuluh orang.
Usaha-usaha pertolongan sekurang-kurangnya seperti pemeliharaan
anak yatim.

Sekolah dasar/madrasah diniyah.

Kantor.

Anggota, Piminan Cabang minimal berjumlah sembilan orang yang
ditetapkan oleh Pimpinan Wilayah untuk masa jabatan dari calon-calon
yang terpilih dalam musyawarah cabang.”’

Berikut program kerja bidang pengembangan cabang dan ranting

Pimpinan Daerah Muhammadiyah Jombang serta data Cabang dan

Ranting Muhammadiyah Jombang:

a.

Sistem gerakan.
1) Rapat ruttin lembaga.

2) menghadiri undangan.

" Yusuf, et.al., Ensiklopedi Muhammadiyah (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2005), 67.



52

b. Organisasi dan kepemimpinan.

1) Pendataan cabang dan ranting.

a) penyusunan format pendataan.

b) finalisasi format pendataan.

¢) koordinasi tim pendataan.

d) penjaringan data.

¢) tabulasi data.

f) komputasi data.

g) analisis potensi cabang dan ranting muhammadiyah.
2) penyusunan program mabit.

a) penyusunan pedoman teknis pelaksanaan mabit.

b) koordinasi pembagian petugas mabit dari PDM.

¢) Rekruitmen petugas mabit dari ORTOM dan PCM.

d) penyusunan jadwal pelaksanaan mabit.

e) inventarisasi permasalahan cabang dan ranting.
3) Jaringan.

a) Bekerjasama dengan PCM dan PWM dalam kepengurusan

KTAM/NBM.

4) Sumber daya.

a) Kajian strategi pengembangan cabang dan ranting.
5) Aksi pelayanan.

a) Kartu tanda anggota Muhammadiyah/NBM.
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b) Sosialisasi teknis kepengurusan KTAM.

¢) Inventarisasi keanggotan KTAM di AUM dan PCM.

d) Wawancara calon anggota Muhammadiyah.

e) Membantu kepengurusan KTAM.

f) Melaksanaan mabit.

g) Kunjungan kepada tokoh-tokoh/warga Muhammadiyah yang

belum berbentuk cabang dan ranting.

h) Melaksanaan pengembangan cabang dan ranting.

1) Mendampingi pengembangan cabang dan ranting.”’
Tabel 3.3
Daftar nama Cabang dan Ranting Muhammadiyah J ombang.72

NO | Nama Cabang dan Ranting Ketua

1 Cabang Jombang. Abd. Somad, A.M.
Ranting Pulo Lor. H. Achwan.
Rating Sambong. H. Baharuddin, SH.
Ranting Jombang. H. A. Choliq.

2 Cabang Jambu. Drs.Ah. Kholis Chayatuddin,

MA.

Ranting Pandanwangi. Drs. Samrozi.
Ranting Jabon. Drs. Ahyat Karim.

3 Cabang Tembelang. Drs. Fatkhul Munir.
Ranting Pesantren. Muhammad.

! Musyda Muhammdiyah X Jombang, Dakwah Pencerahan Menuju Jombang Sejahtera dan
Berkemajuan, (PDM JOMBANG, 2016) 26.
> PDM Jombang, Rekap Data Cabang dan Ranting Muhammadiyah Jombang periode 2015-2020,

databasepdmjombang.blogspot.com, 02/10/2017.
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Ranting Kedung Losari. Pratisto.
Ranting Kali Kejambon. Sihabur Romly.
Ranting Sidomulyo. Sukarman
Ranting Rejoso Pinggir. H. Mu’thi.

Ranting Sentul.

Abd. Syukur, S. Ag.

Cabang Gudo. Drs. Hariyanto.
Ranting Godong. Sunaji.

Ranting Mejoyo Losari Bahrul Ulum.
Ranting Plumbon Gamabang. Sirojut Tholibin.
Ranting Gempol Legundi. Sudjimat Rachmad.
Ranting Tanggungan. Suraji.

Ranting Wangkal Kepuh. Karsono.
Ranting Sepanyul. Syamsul Ma’arif
Ranting Krembang. Riadi.

Ranting Begasur kedaleman. Subiyanto
Ranting Blimbing. M. Jalil.

Ranting Sukoiber.

Edy Sukamto, SE.

Cabang Perak. Drs. Sugiono.
Ranting Barong Sawahan. Kaselan.
Ranting Perak. Sodikin.
Ranting Glagahan. Kasimin.
Ranting Sembung. Musyowir.
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Ranting Brodot.

Supardi Achmad.

Cabang Ploso. Mutarom, S. Pd.
Ranting Rejoagung. Muhammad Anas.
Ranting Plandaan Suko

Cabang Kudu. Sudiyana, S. Pd.
Ranting Keboan. H. Riyanto

Ranting Glugu. Hartono.

Ranting Kutemas. Sukisno.

Cabang Mojoagung. H. Sofwan

Ranting Karobelah. Abdul Mujib.
Ranting Betek. Atim

Ranting Mancilan. Muhammad Johanes

Ranting Kademangan.

H. Slamet Hariadi.

Ranting Kauman. Muhammad Naam
Ranting Janti. Nur Rahmat.
Ranting Miagan. Muhammad Taufiq

Cabang Sumobito.

Drs, M. Qodir, MA.

Ranting Badas. Muhammad Hasan.
Ranting Pojok Curahmalang. Supardi.

Ranting Segodorejo. Sumanto.

Ranting Jogoloyo Suwandiko.
Ranting Talun Kidul. Sahabat.
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Ranting Brudu. Nasrullah.
Ranting gedangan. Khoirul Anam.
Ranting Kedung Papar. Turatin
Ranting Menturo. Khomari.

10 Cabang Kesamben. H. M. Zaini.
Ranting Kedhung Bethik. Mubhajir.
Ranting Pojok Kulon. Abdul Madjid.
Ranting Kedung melati. Masruchan.
Ranting Karang rejo Abdul Djamil.
Ranting Gumulan. Muhammad Suhud.
Ranting Jati Pandak. Supriyo.

11 Cabang Ngoro. Baidlowi Z.A
Ranting Kauman Ngoro. Habib.

Ranting kauman Kidul. Suhari Asmuni.
Ranting Pandean.

12 Cabang Mojowarno Kashudi, S.Pd.
Ranting Mojoduwur Purwanto
Ranting Catak Gayam Suhartoko.
Ranting Selorejo. Abdul Qodir.
Ranting kedungPari. Suhudi.

13 Cabang Bareng. Drs. Sumardjono.
Ranting Kuwik Sunaryo.
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14 Cabang Jogoroto. H. M. Machin, SH.
Ranting Kalianyar. Sudjono.
Ranting Sumberbendo. Djainuri
Ranting Kedungboto Choiri Zein.
Ranting Jarak Kulon. Sadjam.
Ranting Jogoroto. Abdul Malik.
Rantiung Dongeng. Ir. Achmad Efendy.
Ranting Mayangan. M. Ichwan Firdaus.
15 Cabang Bandar kedungmulyo. H. Nanang
Ranting Barong. Nasukan.
Ranting Mojokembang. Susanto.
Ranting Bandar kedung mulyo. Huri Dahlan.
Ranting Brodot. Suwando.
Ranting Banjarsari. Ir. Setiadji Rahmat.
16 Cabang Plandaan. Muhammad Khabib, S.Pd.
3. Amal Usaha muhammadiyah.

Muhammadiyah adalah suatu perserikatan gerakan Islam. Dengan
kata lain gerakan Muhammadiyah adalah gerakan dakwah Islam yang
bersifat Amar ma’ruf nahi munkar” yang ditujukan pada dua bidang:
perorangan dan masyarakat. Dakwah Islam yang pertama terbagi menjdi
dua golongan: Bagi Umat Islam, dakwah tersebut bersifat pembaharuan
(tajdid), yaitu mengembalikan kepada ajaran-ajaran Islam yang asli

(murni). Bagi Umat yang belum Islam, bersifat seruan dan ajakan untuk
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memeluk agama Islam. Adapun dakwah Islam amar ma’ruf nahi munkar
yang kedua ialah kepada masyarakat. Dakwah ini bersifat perbaikan,
bimbingan dan peringatan.”” Dakwah ini sesuai dengan Alquran surat al-

Imron ayat 104:

L& Sstrdrlniels sEd wd O sl a3 o G
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Artinya: “Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang

menyerukan kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan

mencegah dari yang munkar, merekalah orang - orang yang beruntung”.”*

Dalam perjuangan usahanya, demi terwujudnya masyarakat utama,
adil dan makmur yang diridhoi Allah swt, di mana kesejahteraan, kebaikan
dan kebahagiaan dirasakan semua masyarakat. Muhammadiyah Jombang
mendasarkan segala gerakan dan amal usahanya atas prinsip-prinsip yang
terhimpun dalam Mugadimah Anggaran Dasar, yaitu:

a. Hidup manusia harus berdasarkan tauhid, ibadah dan taat kepada Allah
swt.

b. Hidup manusia bermasyarakat.

c. Mematuhi ajaran Islam dengan keyakinan bahwa ajaran Islam itu satu-
satunya landasan kepribadian dan ketertiban bersama untuk
kebahagiaan dunia dan akhirat.

d. Menegakkan dan menjunjung tinggi agama Islam dalam masyarakat

adalah kewajiban sebagai ibadah kepada Allah dan ihsan kemanusiaan.

3 Maskhun Tamimi, “Gerakan Muhammadiyah di Desa Sepanjang Kecamatan Taman
Kabupaten Sidoarjo Provinsi Jawa Timur”, (Skripsi, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel,
Surabaya 2013), 52.

™ al-quran, 3 (Al-Imron): 104.
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Ittiba’ kepada langkah perjuangan dengan ketertiban organisasi”.””

Dalam Anggaran Dasar pada bab II pasal 4, lebih lanjut dijelaskan

bahwa amal usaha Muhammadiyah antara lain:

a.

1.

Mempergiat dan memperdalam penyelidikan ilmu agama Islam untuk
mendapatkan keimanan dan kebenarannya.

Memperteguh Iman, menggembirakan dan memperkuat serta
mempertinggi ahklak.

Memajukan dan memperbaharui pendidikan dan kebudayaan serta
memperluas ilmu pengetahuan, teknologi serta penelitian menurut
tuntunan Islam.

Mempergiat dan menggembirakan tabligh.

Menggembirakan dan membimbing masyarakat untuk membangun dan
memelihara tempat ibadah dan wakaf.

Meningkatkan harkat dan martabat kaum wanita berdasarkan tuntunan
Islam.

Membina dan menggerakkan anggota muda, sehingga menjadi muslim
yang berjasa bagi agama daan bangsa.

Membimbing masyarakat kearah perbaikan kehidupan dan
penghidupan ekonomi yang sesuai dengan ajaran agama Islam dalam
rangka pembangunan manusia seutuhnya.

Menggerakkan dan menghidup-suburkan pasal tolong menolong dalam

> Maskhun Tamimi, “Gerakan Muhammadiyah di Desa Sepanjang Kecamatan Taman
Kabupaten Sidoarjo Provinsi Jawa Timur”, (Skripsi, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel,
Surabaya 2013), 53.
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kebajikan dan taqwa dalam bidang kesehatan, sosial, pengembangan
masyarakat dan keluarga sejahtera.

j. Menanamkan kesadaran agar tuntunan dan peraturan Islam di amalkan
dalam masyarakat.

k. Menumbuhkan dan meningkatkan kekeluargaan Muhammadiyah dan
ukhuwah Islamiah.

. Pemantapan kesatuan dan persatuan bangsa dan peran serta dalam
pembangunan nasional

m. Usaha-usaha lain yang sesuai dengan dan perserikatan.”®

Berdasarkan rumusan amal usaha Muhammadiyah, maka dapat
kita lihat, apapun aktifitasnya selalu mendasarkan pada ajaran agama
Islam atau dengan kata lain selalu berpegang teguh kepada Al-qur’an dan
Hadist, baik dalam aspek ekonomi, politik, pendidikan maupun sosial.

1. Pendidikan.

Pendidikan =~ merupakan  salah  satu = gerakan  dakwah
Muhammadiyah, ciri khas pendidikan Muhammadiyah yang unggul,
holistic, berkarakter sebagai wujud aktualisasi gerakan dakwah dan tajdid
dalam membentuk manusia yang sempurna sebagaimana tujuan
Muhammadiyah. Dalam dunia pendidikan, Muhammadiyah telah
melakukan aktifitas dalam bentuk mendirikan madrasah-madrasah dan
pesantren dengan memasukkan kurikulum pendidikan dan pengajaran ilmu

pengetahuan umum dan modern, mendirikan sekolah-sekolah umum

" Ibid., 21-22.
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dengan memasukkan kurikulum keislaman dan kemuhammadiyahan.
Lembaga pendidikan yang didirikan dikelola dengan bentuk amal usaha
dengan menyelenggaranya dubentuk sebuah majelis dengan namaMajelis
Pendidikan Dasar dan Menengah, secara vertikal mulai dari pimpinan
Pusat sampai tingkat Pimpinan Cabang.”’

Majlis Dikdasmen yang diserahi tugas sebagai penyelenggara amal
usaha pendidikan, dalam melaksanakan tugas mengacu pada Tanfidz
keputusan muktamar, Tanfidz Musywil, dan Tanfidz kepetusan Musda.”®
Sebagai bagian dari persyarikatan Muhammadiyah, Majlis Dikdasmen
mempunyai tugas pokok adalah menyelenggarakan , membina,
mengawasi, dan mengembangkan penyelenggaraan amal usaha di bidang
pendidikan dasar dan menengah. Dalam melaksanakan tugas pokok di
atas, majlis pendidikan dasar dan menengah Muhammadiyah harus
mengacu kepada visi, misi, asas, dan tujuan pendidikan Muhammadiyah.”

Dikdasmen PDM Jombang menaungi 29 sekolah, berikut nama dan

alamatnya:

Tabel 3.4
Data AUM Bidang Pendidikan Muhammadiyah Kab. Jombang.*
NO | Jenjang Sekolah Tingkat Dasar Alamat

1 SD. Muhammadiyah 1 Jombang JI. Gebyaran No. 1 Menturo,
Sumobito.

" Qidah Unsur Pembantu Pimpinan Persyarikatan Pasal 1 ayat 4,
http://tarjihmuhammadiyah.wikia.com/wiki/Sejarah_Majlis_Tarjih, 20/09/2017.

7 Muhammad rijal Nurdiansah, “Perjuangan KH. Muchlis Sulaiman Dalam Memajuakan
Muhammadiyah di Kecamatan Babat Kabupaten Lamongan 1983-2010”,( Skripsi, Universitas
Islam Negeri Sunan Ampel, Surabaya 2017), 13.

" Muhammad Azhar, Posmodernisme Muhammadiyah (Yogyakarta: Suara Muhammadiyah,
2005). 153-154.

8 PDM Jombang, Data Amal Usaha Muhammadiya bidang pendidikan 2015-2020,
databasepdmjombang.blogspot.com, 02/10/2017.
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MI. Muhammadiyah 1 Jombang

JI. Ir. H. Juanda No. 70
Jombang.

MI. Muhammadiyah 2 Jambu

JI. Jambu Gg. I No. 2
Jambu, Jabon.

MI. Muhammadiyah 3 Jogoroto.

JI. Raya Jogoroto No. 78
Jogoroto.

MI. Muhammadiyah 4 Tembelang.

JI.. Melati No. 11 B
Kedunglosari Tembelang.

MI. Muhammadiyah 5 Mojoagung.

JI. KH. Ahmad Dahlan No.
18 Mancilan, Mojoagung.

MI. Muhammadiyah 6 Sumobito.

Dsn. ‘Wonosari, Ds.
Gedangan, Kec.Sumobito.

MI. Muhammadiyah 7 Kesamben

Dsn.  Kedungpapar, Ds.
Kedungmelati, Kesamben.

MI. Muhammadiyah 8 Kesamben.

JI. Raya kedungbetik No. 93
Kedungbetik, Kesamben.

10

MI. Muhammadiyah 9 Kudu.

JI. Masjid NO. 22 Glugu
Katemas, kudu.

11

MI Muhammadiyah 10 Tembelang.

JI.  Diponegoro No. 1
Kedunggalih, Rejosopinggir,
Tembelang.

12

MI. Muhammadiyah 11 Kesamben.

JI.  Lapangan No. 30
Pojokkulon, Kesamben.

13

MI. Muhammadiyah 12 Kesamben.

JI. Melati No. 2 Gumulan,
kesamben.

Tabel 3.5

Data AUM Bidang Pendidikan Muhammadiyah Kab. Jombang."'

NO

Jenjang Menengah Pertama

Alamat

1

SMP. Muhammadiyah 1 Jombang.

JI. Ir., H. Juanda No. 70
Jombang.

SMP. Muhammadiyah 2
Mojoagung.

JI. Utara Taman Kota No. 33
Kademangan, Mojoagung.

SMP. Muh 3 Sumobito.

JI. Gebyaran No. 1 Sumobito.

SMP. Muh. 4 Kesamben

JI. Raya Kedungbetik No. 93
Kedungbetik, Kesamben.

SMP. Muh. 5 Bareng

JI. Jeruk Kuwik, Dusun
Mojounggul

81 PDM Jombang, Data Amal Usaha Muhammadiya bidang pendidikan 2015-2020,
databasepdmjombang.blogspot.com, 02/10/2017.
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Desa/Kec. Bareng
6 M Ts. Muh. 1 Tembelang. JI.. Melati No. 11 b
Kedunglosari, Tembelang.
7 M Ts. Mubh. 2 Jogoroto. JI.  Raya Jogoroto No.
78 Jogoroto.
Tabel 3.6

Data AUM Bidang Pendidikan Muhammadiyah Kab. Jombang.*

NO | Jenjang Menengah ke Atas Alamat
1 SMA. Muh. 1 Jombang. JI. Dr. Sutomo 13 Jombang.
2 SMA. Muh. 2 Mojoagung. JI. Raya Janti No. 16
Mojoagung.
Tabel 3.7

Data AUM Bidang Pendidikan Muhammadiyah Kab. Jombang.®*’

NO | Jenjang Menengah Kejuruan Alamat

1 SMK. Muh. 1 Ngoro. JI. Pattimura No. 9 Brejel
Ngoro.

2 SMK. Muh 2 Jogoroto JL. Raya Jogoroto
No.78 Jogoroto.

3 SMK. Mubh. 3 Mojoagung JI.. Raya Jantti No. 16
Mojoagung

Tabel 3.8

Data AUM Bidang Pendidikan Muhammadiyah Kab. Jombang.**

NO

Pendidikan Luar Biasa.

Alamat

1

TK. LB. Muh. Jombang.

Pulo Wetan Gg. VI No. 3/
Barat Lap. Pulo Lor Jombang.

2

SD. LB. Muh. Jombang.

Pulo Wetan Gg. VI No. 3/
Barat Lap. Pulo Lor Jombang.

%2 PDM Jombang, Data Amal Usaha Muhammadiya bidang pendidikan 2015-2020,
databasepdmjombang.blogspot.com, 02/10/2017.
¥ PDM Jombang, Data Amal Usaha Muhammadiya bidang pendidikan 2015-2020,
databasepdmjombang.blogspot.com, 02/10/2017.
¥ PDM Jombang, Data Amal Usaha Muhammadiya bidang pendidikan 2015-2020,
databasepdmjombang.blogspot.com, 02/10/2017.
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3 SMP. LB. Muh. Jombang. Pulo Wetan Gg. VI No. 3/
Barat Lap. Pulo Lor Jombang.
4 SMA. LB. Muh. Jombang Pulo Wetan Gg. VI No. 3/
Barat Lap. Pulo Lor Jombang.

Adapun program kerja Majlis DIKDASMEN guna menaungi sekolah-

sekolah tersebut:

1.

Sistem gerakan.

Menguatkan identitas pendidikan Muhammadiyah melalui identifikasi

pembinaan akhlak dalam ideologi Muhammadiyah:

a. Pembiasaan baca tulis Al- Qur’an, hafalan Juz Amma serta pembinaan
akhlah serta pembinaan Akhlak yaumiyah.

b. Kajian wajib (ketarjthan dan kemuhammadiyahan bagi guru atau
karyawan setiap bulan.

c. Mengerahkan potensi sekolah atau madrasah pada Dakeah dan Tabligh
Muhammadiyah.

Organisasi dan Kepemimpinan.

Menyusun road map dan data base Pendidikan Muhammadiyah
untuk memetakan potensi, peran dan fungsi pendidikan Muhammadiyah
sebagai pusat kaderisasi.

a. Membuat data base guru atau karyawan sekolah atau madrasah.

b. Pemetaan data dan profil sekolah atau madrasah dalam kurun 3 tahun
terakhir.

Jaringan.

Meningkatkan kualitas jaringan, kemitraan dan kerja sama
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pendidikan Muhammadiyah.
a. Internal:

1) Melaksanakan koordinasi dengan Majlis Dikdasmen Cabang secara
periodik.

2) Meningkatkan koordinasi dengan kepala sekolah atau madrasah se
Jombang.

3) Melaksanakan Koordinasi dengan dikdasmen PW Muhammadiyah
Jatim.

4) Mengikuti rakernas Dikdasmen PP Muhammadiyah.

5) Mengembangkan Jaringan Kerjasama dengan sekolah unggul Jawa
Timur.

6) Bekerjasama dengan PD’ Aisyah TB dan HIV Care.

b. Eksternal:

1) Meningkatkan koordinasi dengan pemkab Jombang, Komisi
Pendidikan DPRD, Dewan Pendidikan, dan lain-lain, untuk
memberikan sumbangn pemikiran, saran dan kritik dalam kebijakan
pelaksanaan Pendidikan di Kabupaten Jombang.

2) Meningkatkan koordinasi dengan Dinas Pendidikan Kabupaten
Jombang.

3) Meningkatkan koordinasi dengan Kemenag Jombang.

4. Sumber daya.
Meningkatkan kualitas kepemimpinan bagi pembelajaran bagi guru dan

kepala sekolah atau madrasah, tata kelola, peraturan dan pinjaminan mutu
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sekolah, madrasah atau Pondok Pesantren Muhammadiyah.

a.

€.

Melaksanakan Diklat Kepala Sekolah atau Madrasah Tingkat
Kabupaten.

Mengikutsertakan Kepala atau Wakil Kepala Sekolah pada
diksuspala Dikdasmen PWM Jatim.

Melaksanakan KKG atau MGMP guru mata pelajaran tingkat
Daerah.

Melaksanakan Workshop penyusunan RKS, RKM, RKAS dan
RKAM.

Sosialisasi tata kelola Sekolah, Madrasah dan Pesantren.

5.Aksi Pelayanan.

Meningkatkan kualitas dan kuantitas sekolah atau madrasah, pemenuhan

kualifikasi akreditasi, sistem peminjaman mutu dan menampilan

pendidikan Muhammadiyah.

a.

Meningkatkan pendidikan sekolah atau madrasah menuju sekolah
unggul.

Meningkatkan brand sekolah atau madrasah di cabang dan program
unggulan.

Pembinaan manajemen dan tata kelola sekolah atau madrasah.
Melaksanakan. Olympiade sekolah atau madrasah Muhammadiyah
dan kerjasama dengan Lembaga SENIBUDOR PDM dan
PORSEKAM.

Seleksi dan pemberian penghargaan bagi guru atau kepala sekolah
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berprestasi.

2. Rumah Sakit.
Rumah Sakit Muhammadiyah Jombang berdiri pada tahun 2000 dengan
susunan panitia pembangunan sebagai berikut:
Ketua : KH. Abd. Muchid Djaelani
Wakil Ketua : Hj. Ny. Mamiek Rasyid Suyono
Sekretaris I : Arif Hidayat
Sekretaris II : Maknunatin
Bendahara  : Hj. Ny. Siswati Ning Dyah Amri
Wakill Bendahara : Hj. Ny. Suliyah A. Munif
Seksi:
1. Pembangunan : Drs. H.M. Shodiq LK.
2. Sosialisasi : H. A. MiftahLatif.
3. Penggalian Dana : Drs. Fatkhurahman Sany.*

Kesabaran dan ihtiarlah yang akhirnya membuka jalan atas
berdirinya bangunan Rumah Sakit Muhammadiyah Jombang dengan
merehab dan mengalih fungsikan dari bangunan wakaf yang ada menjadi
bangunan awal Rumah Sakit Muhammadiyah Jombang, yang sekarang
menjadi bangunan induk. Dibawah pimpinan Bapak Dr. Rahmad Hadi
Santosa Sp,A., maka Rumah Sakit Muhammadiyah mulai beroperasi pada
tamggal 15 April 2005, dengan jumlah tempat tidur sebanyak 10 tempat

tidur dengan izin awal berupa Balai Pemgobatan dan Rumah Sakit

% Arsip PDM Jombang, Susunan Panitia Pembangunan Rumah Sakit Muhammadiyah Jombang,
2001.
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Bersalin Muhammadiyah.

Dalam perkembangannya Rumah Sakit Muhammadiyah Jombang
mendapatkan simpati yang luar biasa dari masyarakat jombang dan
sekitarnya, Alhamdulillah dengan Ridlo Allah yang Maha Kuasa, pada
tanggal 26 Aguatus 2007 M bertepatan dengan tanggal 13 Sya’ban 1428
H diresmikanlah bangunan Rumah Sakit Muhammadiyah Jombang oleh
Menteri Kesehatan Republik Indonesia Ibu Dr. dr. Siti Fadilah Supari
Sp.JP (K) yang didampingi oleh Pimpinan Pusat Muhammadiyah Bapak
Prof. DR. H. Dien Syamsudin, MA. Dan dilanjutkan dengan keluarnya
Keputusan ~ Pemberian  Izin  Penyelenggaraan =~ Rumah  Sakit
Muhammadiyah Jombang Kepada Pimpinan Daerah Muhammadiyah
Jombang tertanggal 05 Januari 2009 M. Dengan MOTTO “ Pelayanan
Kami Adalah Ibadah, Kesembuhan Anda Adalah Amanah “ mendorong
setiap karyawan untuk selalu menunjukkan dedikasinya secara profesional
dan Islami dalam memberikan pelayanan kepada setiap Klien yang
memanfaatkan pelayanan dilingkungan Rumah Sakit Muhammadiyah
Jombang.

Perbedaan dengan Rumah Sakit lain dalam memberikan service
pelayanan perawatannya yaitu mengkombinasikan antara perawatan
lahiriah dan ruhaniyah dengan jalan memberikan pelayanan khusus untuk
bimbingan Rohani dengan tujuan menjaga Tauhid klien yang beragama
Islam dalam Dberikhtiar untuk mendapatkan kesembuhan, juga

membimbing klien selama menjalani perawatan untuk selalu ingat kepada
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Allah SWT, dengan menjalankan kewajiban Sholat 5 waktu di tempat

tidur dalam posisi apapun selama dia masih mampu, sehingga selalu tegar

dan menjauhi stress yang akan membantu proses kesembuhannya.®

Sedangkan program kerja PDM Jombang dalam bidang Pembina

kesehatan umum diantaranya:

1. Sitem gerakan.

a.

b.

C.

d.

€.

Pertemuan rutin MPKU.

Rapat kerja MPKU.

Rapat koordinasi MPKU Cabang.
Turba MPKU Cabang dan AUMKES.

Menghadiri undangan Wilayah dan Pusat.

2. Organisasi dan Kepemimpinan.

a. Penguatan sistem rekruitmen penerimaan karyawan pegawai
Aumkes.

b. Penguatan pengelolaan.

c. Perumusan tentang reward dan punishment bagi karyawan
Aumkes sesuai qidah.

3. Jaringan.

a. Bekerjasama dengan DINKES PEMKAB dan instansi formal
yang terkait dengan kesehatan dalam pengembangan Aumkes.

b. Bekerjasama dengan PD Aisyiyah TB dan HIV AIDS.

4. Sumber daya.

% Majelis Pustaka dan Informasi, Sejarah RS Muhammadiyah Jombang,
www.wartamu.com/sejarah-rs-muhammadiyah-jombang. 27/11/2017.


http://www.wartamu.com/sejarah-rs-muhammadiyah-jombang
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Tes ulang bacaan shalat dan bacaan Al-Qur’an bagi karyawan dan
Aumkes.

Pembinaan atau kajian keagamaan secara rutin.

Baitul Arqom bagi pegawai atau karyawan Aumkes.

Pembinaan atau diklat pengelolaan keuangan di Aumkes.

Evaluasi kinerja pimpinan dan karyawan Aumkes.

5. Aksi Pelayanan.

a.

b.

Sosialisasi PHBS kepada Aumped dan warga Muhammadiyah.
Sosialisasi dan penanggulangan TB, HIV AIDS, NARKOBA
kepada siswa, guru, muballigh, paramedis dan masyarakat.
Menyelenggarakan dana sehat bagi warga Muhammadiyah.
Pengadaan fasilitas atau kesehatan di RS. Muhammadiyah

Jombang."’

3. Panti Asuhan.

Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Jombang didirikan pada tahun

1926 di desa Tugu Kecamatan Jombang, tepatnya dirintis dirumah

kontrakan milik seorang warga Tionghoa bernama Djun, yang sebelumnya

ditempati untuk pertokoan. Rumah kontrakan tersebut kemudian di sewa

dan ditempati oleh Pimpinan Cabang Muhammadiyah waktu itu yaitu

Bapak Zuhal Kusumo yang berasal dari Yoyakarta. Beliau bekerja sebagai

Kepala Pendidikan Agama yang melebur saat ini menjadi Kementrian

7 Musyda Muhammdiyah X Jombang, Dakwah Pencerahan Menuju Jombang Sejahtera dan
Berkemajuan, (PDM JOMBANG, 2016), 53.
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Agama RL*®

Pada periode pertama perintisan Panti Asuhan  Yatim
Muhammadiyah bernama Rumah Yatim Muhammadiyah dengan
mengasuh sebanyak 26 anak yang kesemuanya laki-laki. Kemudian karena
dari kontrakan tersbut pindah ke rumah wakaf yang diberikan oleh orang
keturunan Arab bernama Abdullah Bahmid asal tugu juga. Rumah tersebut
beralamat di desa Tugu gang | yang saat ini ditempati oleh SMP
Muhammadiyah I Jombang.® Pada 9 Agustus 1954 Muhammadiyah
Cabang Jombang membangun rumah Yatim Piatu. Pengurus membebaskan
tanah seluas 3.000 meter persegi yang di Jombatan, Jombang, dekat alun-

alun Jombang (sekarang Jl. Dr. Sutomo).” Berikut profil panti

Muhammadiyah Jombang:
Tabel 3.9
Susunan pengurus Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Jombang.”!
No Nama Jabatan
1 Dr. H. Rachmad Hadi Santoso. Sp.A. Penasihat.
2 H. Moh. Ruslan. Ketua I.
3 Drs. H. Ali Said. M. Pd. Ketua II.
4 Zainur Ridwan. Sekretaris I.
5 H. Abd. Muchid Djaelani. Bendahara.

¥ Ridwan (catatan pribadi) Profil Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Jombang, 2015.
% Ridwan, Profil Panti Muhammadiyah Jombang, 2015.
% Tim penulis, Menembus Benteng Tradisi: Sejarah Muhammadiyah Jawa Timur, 144.
! Ridwan, Profil Panti Muhammadiyah Jombang, 2015.
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a. Visi dan Misi Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Jombang
1) Visi : Mewujudkan manusia beriman, bertaqwa dan berilmu serta
mandiri berguna bagi agama dan negara.
2) Misi:
a) Membentuk anak yang berwatak Islam yang tercermin dalam
pengamalan dan perilaku sehari-hari.
b) Memberikan pendidikan kepada anak minimal bisa berkuliah
mandiri.
¢) Membekali ketrampilan agar anak dapat hidup mandiri dengan
mengadakan magang kerja.
d) Membentuk kader Muhammadiyah yang militan demi
keberlangsungan persarikatan Muhammadiyah.
3) Program kerja Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Jombang.
a) Melaksanakan jadwal kepantian yang telah ditetapkan oleh
Pengurus Panti.
b) Mengadakan diniyah.
c) Membekali anak asuh kemandirian dengan mengadakan

magang tia liburan semester khususnya tingkat SMA.

d) Mendorong dan memotivasi anak asuh untuk merebut tiket
Bidik Misi.
e) Sholat Malam tiap malam serta Puasa Senin Kamis dan

Puasa Putih (13, 14 dan 15 Bulan Qomariyah).92

92 Ridwan, Profil Panti Muhammadiyah Jombang, 2015.



BAB IV

KONTRIBUSI KH.ZUHAL KUSUMO DALAM MUHAMMADIYAH

JOMBANG

A. Dalam Bidang Keagamaan.

Penduduk Indonesia yang mayoritas beragama Islam tidak luput dari
keyakinan dan praktek-praktek yang telah menjadi tradisi. Hal ini dimaklumi,
Indonesia masih dalam proses pengislaman, proses pendalaman, dan proses
penghayatan agama Islam. Meskipun demikian hal-hal seperti itu tidak boleh
dibiarkan terus, harus dibedakan mana ajaran agama, mana yang bukan, dan mana
yang tradisi atau adat. Percampuran, baik dalam bidang kepercayaan maupun
dalam praktek keagamaan atau ibadah adalah lumrah dalam tahap proses.
Pengaruh atau percampuran antara praktek-praktek keagamaan bukan Islam
masuk ke dalam Islam, yang dianggap sebagai keyakinan dan menjadi
kemantapan sebagai akidah dan syariat, akan menjadi atau dapat disebut bid’ ah
dan khurafat. Begitu pula memberi tambahan pada ibadah yang tidak diajarkan
atau dicontohkan pada masa nabi, dianggap bid’ ah.'® Untuk menjadi muslim
yang sebenar-benarnya dilihat dalam perspektif Muhammadiyah menurut KH.
Ahmad Dahlan orang harus membuang semua kebiasaan, membersihkan diri dari

amal, kehendak, kepercayaan, pendapat dan semua apa yang dihati, di rumah

% Mukti Ali, Muhammadiyah dan Tantangan Masa Depan: Sebuah dialog intelektual
(Yogyakarta: PT. Tiara Wacana, 1990), 257.
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tangga dan di masyarakat, kemudian baru masuk ajaran Islam. KH. Ahmad

Dahlan mendasarkan pemikiran tersebut pada surat Al- Jaatsiyah ayat 23.'”

PR ,’v, > - ‘ e @ Z ‘ 2 53 R - ‘,‘ 1@ L. w2
Jez5 osdB 2ga i@ 285 o¢ s W odAs s esd Tl g s

>

. e D T AR PSR 2. 7 > 5% 7.7k ) !

VY Sd( 508 dia) Bl ol sl o iasd
Artinya: Maka pernahkah kamu melihat orang yang menjadikan hawa nafsunya
sebagai Tuhannya ?dan Allah memberikannya sesat berdasarkan ilmunya dan
allah telah mengunci mati pendengaran hatinya, dan meletakkan tutupan atas
penglihatannya. Maka siapakah yang akan memberinya petunjuk, sesudah Allah
(membiarkannya sesat). Maka mengapa kamu tidak mengambil pelajaran.
(QS.45:23).

KH. Ahmad Dahlan melihat banyak orang yang sesat, mereka
mengerjakan agama tanpa landasan ajaran. Ahmad Dahlan bisa memberantas hal
tersebut dan mengembalikan pada Al- Qur’an dan Sunnah. Itulah langkah
pemurnian agama yang diusahakan Kyai Dahlan. Rintangan dan halangan dari
keluarga serta ulama membuat Kyai Dahlan berfikir analisis. Berikut sebab-sebab
penentangan tersebut:

1. Adalah bodoh, mereka belum mengetahui ajaran yang benar, belum
mendapatkan ajaran Islam yang betul.

2. Tidak cocok dengan orang yang membawa kebenaran, apalagi orang tersebut
dianggap musuh.

3. Mereka telah mempunyai kebiasaan-kebiasaan yag dicitai lebih dahulu.

Kebanyakan umat Islam sudah mempunyai kepercayaan lebih dahulu,

kemudian mencari dalil-dalil yang memperkuat atau yang cocok dengan

1% al Qur’an, 45 (Al-Jatsiyah): 23.
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kepercayaannya. Jarang sekali orang mencari dalil-dalil, mencari mana yang

benar untuk dipegang dan di kerjakan.
4. Mereka takut berpisah dari keluarga-keluarganya, teman-temannya serta

kehilangan harta dan kedudukan.
5. Tidak berani menjalankan hal-hal yang benar karena takut sakit dan mati.'®

KH. Ahmad Dahlan mempunyai pandangan bahwa sudah menjadi watak
manusia apabila sesuatu sudah diyakini atau dijalani baik ajaran gurunya, saran
teman-temannya ataupun hasil pemikiran sendiri, maka inilah amalan yang
menjadi kemantaban karena sudah menjadi kebiasaan, apabila keyakinan ini
sudah turun temurun, bagi mereka akan terasa mantab. Tidak ada perasaan apa-
apa, karena menjadi naluri, apabila itu sudah menjadi kegiatan umum, dianggap
baik dan benar. Inilah yang di anggap oleh kebanyakan manusia menimbulkan
keberuntungan dan kesenangan. Siapa yang memperselisihkannya sudah tentu
akan mendapat kesusahan dan kecelakaan. Apakah watak atau keyakinan tersebut
bisa dianggap benar, KH. Ahmad Dahlan mengatakan tidak bisa, sebab
kemantaban atau keyakinan tadi hanya merupakan tata cara atau adat. Tata cara
atau adat menetapkan baik-jelek atau benar-salah berdasr tradisi atau kebiasaan
masyarakat yang kadang sudah turun-temurun. Padahal bagi orang-orang Islam
baik-buruk dan benar-salah itu harus berdasarkan aturan yang sah, yakni Al-
qur’an dan Sunnah.'”’
Begitu juga dengan masyarakat Jombang, pengetahuan agama yang masih

kurang saat itu (1924), menjadi salah satu pemicu lahirnya Muhammadiyah dan

196 1hid., 258.
197 1bid., 256.
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juga alasan bagi TRIMUSRTI izin kepada KH. Wahab Hasbullah dan KH. Bisrie
Syansuri yang akhirnya merestui berdirinya Muhammadiyah di kota santri
tersebut. Karena, gerakan Muhammadiyah dalam mewujudkan masyarakat yang
sebenar-benarnya muaranya terletak dalam dakwah dan tajdid. Dakwah
merupakan langkah fundamental dalam mengemban risalah Islam yakni dengan
melakukan usaha mengajak kepada Al-Khair (Islam), amar ma’ruf dan nahi
munkar. Sedangkan dalam mengelola kehidupan yang sangat kompleks dan khas
duniawi usaha-usaha dakwah itu memerlukan tajdid, baik yang bersifat pemurnian
(tandhif) maupun pembaruan atau dimensi (islah, tajdid), sehingga kehidupan ini
dapat di makmurkan dan menjadi rahmat bagi semesta (rahmatan lil-alamin).
Setelah TRIMURTT (H. Rifa’i, Moh. Kusen, dan H. Nur Salim) berhasil
bisa mendirikan Sekolah dan Panti Asuhan Yatim didaerah tugu Jombang sebagai
Amal Usaha Muhammadiyah, hadirlah KH. Zuhal Kusumo yang istrinya orang
jombang asli yaitu Ibu Siti Nasihah. Setelah berdiri pada tahun 1924
Muhammadiyah Jombang semakin melebarkan sayapnya karena keberadaan KH.
Zuhal Kusumo benar-benar membawa angin segar bagi Muhammadiyah

Jombang.'®

Melalui bidang keagamaan yaitu dengan dakawah personal
(perseorangan) dengan mengajak orang-orang di sekitar kawasan tugu Jombang
untuk mengikuti pengajian. Setelah berjalan beberapa saat akhirnya pengajian
tersebut berkembang menjadi pengajian kelompok, dan puncaknya ketika

Muhammadiyah Jombang mengadakan kegiatan pengajian malam selasa. Setelah

pengajian selesai sebagian para jama’ah tidak langsung pulang, sebagian ada yang

1% Fauzan, Sejarah Muhammadiyah Jombang, 15.
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menetap guna bincang-bincang di sela-sela perbincangan ada yang bermain catur,

. 109
halma dan remi.

Pak Zuhal yang hobi bermain catur mempunyai musuh
bebuyutan yuu koo poo (orang cina). Dari permainan-permainan tersebut diselingi
diskusi-diskusi kecil yang membicarakan tentang semua hal baik dalam bidang
sosial, keagamaan, politik, ekonomi dan lain-lain.

Dari diskusi-diskusi kecil inilah KH. Zuhal Kusumo menggunakan cara
untuk melakukan pendekatan dan menarik hati orang-orang di sekelilingnya yang
saat itu bermukim di sekitar Tugu Jombang. Dari situlah banyak orang yang
tertarik dengan Muhammadiyah. Karena pada tahun 1940-an, KH. Zuhal Kusumo
mulai menetap di Jombang, Nahdlatul Ulama sudah berdiri dan berkembang di
Jombang serta mempunyai fanatisme tinggi bagi warganya itulah sebabnya, KH.
Zuhal Kusumo memilih dan menggunakan cara yang berbeda serta tidak formal
guna mengembangkan Muhammadiyah di Jombang. Pasalnya jika melakuakan
pengajian yang besar dan formal Muhammadiyah belum mempunyai masa yang
banyak serta belum mempunyai jaringan antar anggotanya.

. Dalam Bidang Sosial.

Menurut Sayyid Quthub yang dikutip oleh Quraish Shihab bahwa mungkin
jawaban al-Qur'an tentang siapa yang mendustakan agama atau “hari kemudian”
yang dikemukakan dalam surat al-Ma'un ini cukup mengagetkan  jika
dibandingkan dengan pengertian iman secara tradisional (iman berarti percaya),
tetapi yang demikian itulah inti persoalan dan hakekatnya. Hakekat pembenaran

ad-din tidak cukup dengan lidah, tetapi perlu perubahan nyata dalam jiwa yang

199 Moh. Ruslan, wawancara, Jombang, 15. 09. 2017.
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mendorong kepada kebaikan dan kebajikan terhadap manusia lain yang
membutuhkan pelayanan dan perlindungan.''*

Kiai Haji Ahmad Dahlan (1868-1923), pendiri Muhammadiyah pada 8
Dzulhijjah 1330/18 November 1912, pernah membuat murid-muridnya bertanya-
tanya keheranan saat memberi pelajaran tafsir. Ketika menafsirkan surah Al-
Ma’un (Alquran surah 107) secara berulang-ulang tanpa diteruskan dengan surah-
surah lain, Ahmad Dahlan sebenarnya sedang menguji kepekaan batin para
muridnya dalam memahami Al-Quran, apakah sekadar untuk dibaca atau
langsung diamalkan

Baru para murid itu paham bahwa Al-Quran tidak saja menyangkut
dimensi kognitif, tetapi sekaligus sebagai pedoman bagi aksi sosial. Mulailah
para murid itu mencari orang-orang miskin dan anak yatim di sekitar Yogyakarta
untuk disantuni dan diperhatikan. Maka, berdirinya Panti-Panti Asuhan dan
Rumah Sakit PKU tahun 1923 adalah salah satu perwujudan dari aksi sosial ini.

Surat Al-Ma’un adalah salah satu di antara surat-surat Makkiyah. Surat ini
tidak tanggung-tanggung mengategorikan sebagai pendusta terhadap agama
mereka yang tidak peduli atas nasib anak yatim dan orang miskin. Rupanya
Ahmad Dahlan telah menangkap isyarat Al-Quran itu sehingga kajian tafsirnya
perlu diulang-ulang sampai para muridnya benar-benar memahami betul tentang

apa tujuan pengulangan itu.'"’

"% Abdul Rahma,” Orang yang Mendustakan Agama”, http://staincurup.ac.id, (20 september
2017).

" Sofyan, “Ahmad Syafi’i Ma’arif, Teologi Almaun Muhammadiyah 1,
http:www.republika.co.id/berita/kolom/resonansi. (20 september 2017).
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Jika dilihat lebih jauh maka cita-cita dan amalan Muhammadiyah itu lebih
besar daripada organisasi Muhammadiyah yang anggotanya sangat terbatas.
Banyak sekali pemikiran dan amalan Muhammadiyah yang awalnya ditentang
oleh masyarakat akhirnya banyak masyarakat yang mengikutinya, meskipun tidak
termasuk dalam anggota Muhammadiyah. Misalnya, pengumpulan zakat,
pemeliharaan anak yatim, dan fakir miskin.

Bersumber dari surat Al-ma’un tersebut KH. Zuhal Kusumo
mengaplikasikan dalam kehidupan nyata dalam bidang sosial, guna tercapainnya
kehidupan sosial yang harmonis umumnya bagi Muhammadiyah dan khususnya
masyarakat Jombang. Berikut kiprahnya dalam bidang sosial:

1. Berkontribusi dalam berdirinya PAYM Jombang 1954.

2.  Menyantuni anak yatim.

3. Membina Hizbul Wathan Muhammadiyah Jombang.''?

4. Tkut menyeleksi calon anggota laskar Hizbullah Jombang.'"

5. Pengumpulan Zakat Fitrah kemudian membagikannya kepada fuqara dan
masakin.

. Dalam Bidang Pendidikan.

Pendidikan diyakini oleh Muhammadiyah sejak oraganisasi terbesar ini
berdiri sebagai strategi yang efektif dan berkemajuan dalam melakukan
penyebaran ajaran Islam. Keyakinan ini menjadi fondasi bagi Muhammadiyah
dalam mengembangkan sayap dakwahnya dari masa ke masa sampai

Muhammadiyah memasuki abad 2 dimana secara resmi Muhammadiyah

"2 Syara Muhammadiyah, (1 Desember 1975), Yogyakarta.
'3 Djalal, TRI Khizbullah Berjuang, 97.



80

mengambil sikap bahwa Islam adalah agama berkemajuan. Pembaharuan
pendidikan dan pengajaran yang diselenggarakan oleh  pergerakan
Muhammadiyah pada awal abad ke-20 ditandai dengan lahirnya cita-cita baru dan
teknik baru dalam pendidikan Islam yang jauh lebih maju daripada pesantren.'*
Cita-cita pendidikan yang digagas Kyai Dahlan adalah lahirnya manusia-
manusia baru yang mampu tampil sebagai “ulamaintelek™ atau “intelek-ulama”,
yaitu seorang muslim yang memiliki keteguhan iman dan ilmu yang luas, kuat
jasmani dan rohani. Dalam rangka mengintegrasikan kedua sistem pendidikan
tersebut, Kyai Dahlan melakukan dua tindakan sekaligus; memberi pelajaran
agama di sekolah-sekolah Belanda yang sekuler, dan mendirikan sekolahsekolah
sendiri di mana agama dan pengetahuan umum bersama-sama diajarkan.
Muhammadiyah mengusung modernisasi dalam dunia pendidikan. Ketika
K.H. Ahmad Dahlan memulai mengembangkan sekolah yang didirikan sebelum
membentuk organisasinya, ia mengintegrasikan kurikulum pendidikannya, yakni
pendidikan agama dan umum. Inilah umat Islam untuk pertama kalinya
mengajarkan pendidikan umum kepada para muridnya, seperti yang dipergunakan
oleh lembaga pendidikan sekuler pada umumnya. Banyak tantangan yang
dihadapi K.H Ahmad Dahlan dalam, pembaruan pendidikan ini, tidak hanya
dibenci oleh kalangan tradisi, tetapi juga menyebabkan dirinya memperoleh

perlakuan yang tidak wajar dari mereka yang menentangnya.'"

"4 Amir Hamzah Wirjosukarto, Pembaharuan Pendidikan dan Pengajaran Islam yang
Diselenggarakan oleh Pergerakan Muhammadiyah (Malang: KenMutia, 1968), 40.

'3 Bilgis, “SD Muhammadiyah 1 Sidoarjo 1964-2016 (Sejarah Perkembangan dan Peranannya)”,
(Skripsi, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, Surabaya 2017), 6.
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Sehubungan dengan Pendidikan maka Muhammadiyah Daerah Jombang
juga demikian, peran KH. Zuhal Kusumo dalam memajukan pendidikan tidaklah
mudah banyak halangan yang di lalui. Namun hal tersebut bukan menjadi batu
sandungan, hingga akhirnya terdapat beberapa sekolah yang berhasil didirikan
pada masa beliau membina Muhammadiyah Cabang Jombang dari tanah wakaf
pemberian anggota Muhammadiyah saat itu di antaranya:

Tabel 4.1

Data sekolah Muhammadiyah yang berdiri saat ketua Pimpinan KH. Zuhal
Kusumo.

NO Nama Sekolah Tahun Berdiri Alamat
1 TK ABA 1961 Tugu Jombang

2 SMP 1953 Tugu

3 SMA 1965 Tugu

4 MI 1964 Mojoagung

5 SD 1956 Sumobito

6 Madrasah Islamiyah 1954 Sumobito

7 MIM Kedungbetik 1962 Kesamben

8 MIM Kedungmelati 1962 Kesamben

9 MIM Pojok kulon 1946 Kesamben
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10 | TK/MIM Rejoso pinggir | 1961 Tembelang

11 | MIM Jogoroto 1964 Jogoroto

Sumber: Moh. ruslan wawancara, Jombang, 15. 09. 2017.

Berhasil menambah cabang dan ranting serta mendirikan sekolah,
membuat orang-orang Islam tradisionalis agak sedikit geram dengan
perkembangan Muhammadiyah saat itu. Tepatnya ketika ketika KH. Zuhal
Kusumo menjadi Kepala Kantor Inspeksi Pendidikan Agama saat itu. Berikut
wawancara penulis dengan H. Moh. Ruslan selaku sekretaris PCM Jombang saat
itu:

“Jadi dakwahnya itu dengan masyarakat biasa, dengan tokoh ndak bisa.
Tapi dengan cara sekak Kiai Zuhal bisa mengajak Kiai Siddiq Abbas, Pak
Abdullah Mu’ti, itu dari Pondok Tebu Ireng akhire bisa masuk
Muhammadiyah. Dulu, Pak Zuhal menjadi penelek pendidikan agama,
beliau ini meniliki sekolah-sekolah, akhire pengaruhnya besar Pak Zuhal
itu, akhirnya sampek ada 13 cabang, dan berdiri disana ada MI, SMP, itu
pengaruhnya Pak Zuhal. Oleh karena itu, Pak Zuhal dipindahkan oleh Kiai
Wahab itu. Kiai Wahab menemoni Presiden supaya dipindahkan, karena
pengaruhnya besar di sini. Alasannya dinaikkan lagi, tapi dipindah sana di
Jogja, di sana menjadi kepala urusan agama istimewa Yogyakarta.”''®
Pola perjuangan yang dilakukan KH. Zuhal Kusumo beserta mubaligh
Muhammadiyah di Jombang pada saat itu, sesungguhnya sejalan dengan ide KH.
Ahmad Dahlan dalam memahami al-Quran adalah sumber utama yang menjadi
rujukan baku untuk siapa pun, di mana pun dan kapan pun dalam ber-(agama)-

Islam. Konsep normatif Islam sudah tersedia secara utuh di dalamnya (al-Quran)

dan sebegitu rinci dijelaskan oleh Rasulullah s.a.w. di dalam sunnahnya, baik

"¢ Muh. Khoirul Abduh, ”Perkembangan Gerakan Purifikasi Muhammadiyah (Studi Interpretatif
Gerakan Sosial Muhammadiyah di Kabupaten Jombang, Jawa Timur)”, (tesis, Universitas
Muhammadiyah, Malang, 2015), 113.
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yang bersifat qauli (tindakan), fi’l1 (ucapan) dan taqriri (sikap). Hanya saja apa
yang dikerjakan oleh Rasulullah s.a.w. perlu diterjemahkan ke dalam konteks
yang berbeda-beda, dan oleh karenanya “memerlukan ijtihad”. Ijtihad dalam ber-
(agama)-Islam bagi KH. Ahmad Dahlan adalah “harga mati”.Yang perlu dicatat
bahwa kiai Dahlan menganjurkan umat Islam untuk kembali kepada al-Quran dan

as-Sunnah secara kritis.'!”

"7 bid., 115.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan.
Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah penulis lakukan
mengenai “PenagnPwgna Pgna d nagnagn KH. Zuhal Kusumo dalam
Muhammadiyah Jombang Tahun 1938-1965”, maka dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut:

1. KH. Zuhal Kusumo lahir pada tanggal 21 maret 1916 dikampung Kauman
yang letak geografisnya dekat dengan wilayah Kraton Yogyakarta dan
dikenal sebagai kampung yang memiliki tradisi Islam yang kuat. Beliau
adalah putra dari KI Bagus Hadikusumo. Beliau menuntut ilmu pendidikan
di Muallimin Yogyakarta. Setelah menamatkan pendidikan di Muallimin
dari study Yogyakarta beliau dikirim ke Semarang untuk mejadi guru
agama dan Muballigh Muhammadiyah. Lama menjadi guru serta Muballigh
Muhammadiyah akhirnya sampai juga beliau di Kabupaten Jombang untuk
di minta oleh perintis Muhammadiyah Jombang untuk memajukan
Muhammadiyah saat itu, serta di nikahkan dengan Ibu Siti Nasihah, dari
pernikahan tersebut beliau dikaruniai tujuh anak. Beliau mengembangkan
Muhammadyah di Jombang dengan cara yang unik yaitu dengan kajian dan
berdiskusi pada saat bermain halma, catur dan remi. Didunia politik beliau
pernah menjabat sebagai ketua DPRD Kabupaten Jombang pada pemilu

pertama 1955.
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2. Sejarah berdirinya Muhammadiyah Jombang berawal dari para perintis saat
itu yang mengikuti pengajian dari KH. Mas Manshur kemudian izin kepada
KH. Bisrie Syansuri (Denanyar) dan KH. Wahab Hasbullah pada tahun
1924. Selanjutnya diakui secara sah sebagai Daerah pada tanggal 04. 06.
1967 Pimpinan Daerah Muhammadiyah Jombang di sahkan melalui SK.
NO: 90/D. M yang saat itu Pimpinan Pusat Muhammadiyah di ketuai oleh
KH. Ahmad Badawi. selanjutnya Muhammadiyah Daerah Jombang
mengalami perkembangan yang sangat pesat mulai dari pendidikan,
kesehatan (rumah sakit), amal usaha Muhammadiyah, panti asuhan, bidang
ekonomi dan keuangan dan anggota Muhammadiyah disetiap ranting, dan

sekarang mempunyai 16 Cabang.

Hasil perjuangan yang dicapai pada masa KH. Zuhal Kusumo saat
memimpin Muhammadiyah Jombang, sangat pesat banyak cabang dan
ranting Muhammadiyah yang didirikan serta banyak juga tanah tanah
masyarakat yang di waqafkan kepada Muhammadiyah Jombang saat itu.
Hingga akhirnya sekolah-sekolah Muhammadiyah di Jombang tersebar di
seluruh kecamatan dan desa-desa di seluruh Jombang. Di bidang sosial
kemasyarakatan, beliau aktif sebagai pendakwah, undangan dari berbagai
kabupaten di Jawa Timur banyak yang beliau terima, hingga terakhir
sebelum akhir hayatnya beliau sempat berkhutbah dan menjadi Imam

Shalat idul fitri di Stadion Gelora 10 November Tambak Sari Surabaya.
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B. Saran.

Setelah diuraikan diatas, maka kiranya penulis dapat menyampaikan beberapa

saran yang berkenaan dengan penulisan skripsi yang kami tulis:

1. Kepada Fakultas Adab dan Humaniora khususnya jurusan Sejarah dan
Peradapan Islam Semoga hasil penelitian menambah khazanah  keilmuan
dalam bidang Sejarah tokoh agama dalam jurusan Sejarah dan peradapan

Islam.

2. Untuk anggota Muhammadiyah Jombang, hendaknya lebih solid agar
Muhammadiyah Jombang lebih besar. Mulai dari, mengembangan ranting
dan cabang, amal usaha Muhammadiyah Serta mewujudkan cita-cita Islam

berkemajuan.
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